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ABSTRAK

Pembelajaran pada lembaga nonformal keagamaan membutuhkan
kurikulum. Pengembangan kurikulum dengan partisipasi masyarakat diterapkan di
TPQ Al-Falah Ponjen. Dalam penelitian ini akan membahas mengenai partisipasi
masyarakat dalam pengembangan kurikulum taman pendidikan Al-Qur’an di TPQ
Al-Falah Ponjen. Objek dari penelitian ini yaitu partisipasi masyarakat dalam
pegembangan kurikulum dan subjek dari penelitian yaitu: kepala TPQ, waka TPQ,
ustadzah, dan masyarakat. Hasil dari penelitian ini menyatakan adanya partisipasi
masyarakat dalam pengembangan kurikulum baik dari perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Perencanaan kurikulum meliputi penentuan tujuan dan perumusan
bahan ajar dengan partisipasi keikutsertaan wali santri dalam rapat penyusunan
kurikulum. Pelaksanaan kurikulum dengan menerapkan struktur kurikulum,
metode pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan sarana prasarana dengan
partisipasi meliputi pendampingan belajar santri kelas bawah, membersamai
belajar anak ketika di rumah, pengawasan perilaku anak, dan pembayaran ianah
syahriah. Evaluasi kurikulum dengan mengadakan rapat dua bulan sekali,
pengawasan pembelajaran kelas, dan evaluasi dalam pembelajaran meliputi
evaluasi harain, semester, dan tahunan. Partisipasi ini diterapkan untuk
mengembangkan kurikulum dan membantu terselenggaranya pembelajaran di
TPQ yang terarah dan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan.

Kata Kunci: Partisipasi, Kurikulum, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).
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ABSTRAC

Learning in non-formal religious institutions requires a curriculum.
Curriculum development with community participation is implemented at TPQ Al-
Falah Ponjen. This research will discuss community participation in the
development of the Al-Qur'an education garden curriculum at TPQ Al-Falah
Ponjen. The object of this research is community participation in curriculum
development and the subjects of the research are: the head of the TPQ, the deputy
head of the TPQ, the ustadzah, and the community. The results of this study state
that there is community participation in curriculum development both from
planning, implementation and evaluation. Curriculum planning includes setting
goals and formulating teaching materials with the participation of the students'
guardians in curriculum development meetings. Implementation of the curriculum
by applying the curriculum structure, learning methods, implementation of
learning, and infrastructure with participation includes learning assistance for
lower-class students, accompanying children's learning when at home, monitoring
children's behavior, and payment of Islamic law. Evaluation of the curriculum by
holding meetings every two months, supervising class learning, and evaluating
learning includes daily, semester and annual evaluations. This participation is
applied to develop the curriculum and help the implementation of learning at TPQ
that is directed and in accordance with the vision, mission and goals.

Keywords: Participation, Curriculum, Al-Qur'an Education Park (TPQ)

Vi



MOTTO

“Inspirasi menjadi kunci, agar semua mau berpartisipasi.
Bahu-membahu perbaiki negeri, bersama-sama mengabdi tanpa henti.”
(Najwa Shihab)*

! Ferdinan, dkk. Dokter Kesehatan dan Pengabdian kepada Masyarakat, (Sumatera
Barat: Penerbit Mitra Cendekia Media, 2022), him. 11.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan masa depan seiring dengan perkembangan ilmu dan
teknologi akan menciptakan sebuah persaingan bebas yang meningkatkan
kebutuhan masyarakat kepada pendidikan. Pendidikan hadir untuk
membekali setiap anak didik agar potensi dan kemampuan yang dimiliki
dapat diwujudkan dan menjadi bekal untuk hidup pada masa mendatang.
Salah satu lembaga pendidikan nonformal keagamaan yang dapat
diperoleh dari usia dini adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an atau TPQ.
Keberadaan TPQ adalah hal penting karena sebagai tempat untuk
mempelajari Al-Qur’an dan dasar ilmu agama yang menjadi pedoman
hidup manusia.

Dalam perjalananya, pengelolaan TPQ secara umum belum
dikelola dengan profesional termasuk dalam hal manajemen. Manajerial
yang ditetapkan biasanya sederhana dan cenderung disesuaikan dengan
pengelolaaan, model dan gaya kepemimpinan lembaga tersebut. Terdapat
lebih dari 50% lembaga pendidikan nonformal di Indonesia yang masih
menggunakan pola tradisional apa adanya dengan tidak menyesuaikan
pengelolaan lembaga secara profesional. * Hal tersebut merupakan
lemahnya penerapan pengembangan pada lembaga nonformal khususnya
lembaga keagamaan.

Kurikulum merupakan hal terpenting dalam penyelenggaraan
pendidikan. Kurikulum berperan bukan sebagai alat dalam mencapai
tujuan pendidikan, namun kurikulum juga berperan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan pendidikan pada semua tingkatan. Tanpa adanya

kurikulum, pendidikan tidak akan berjalan dengan mulus. Hal tersebut

! Urip Triyono, Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan Formal, Nonformal,
dan Informal, (Sleman: Deepublish, 2019), him. 49.



berlaku bagi segala bidang dalam proses pendidikan termasuk dalam
lembaga pendidikan nonformal yaitu Taman Pendidikan Al-Qur’an.

Pengembangan kurikulum adalah kegiatan yang mengacu untuk
menghasilkan  suatu  kurikulum baru. Pengembangan kurikulum
merupakan sesuatu hal yang dapat terjadi kapan saja sesuai dengan
kebutuhan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat merupakan hal-hal
yang harus segera ditanggapi dan dipertimbangkan dalam pengembangan
kurikulum pada setiap jenjang pendidikan. Kondisi masa sekarang dan
kecenderungan yang akan terjadi kedepannya memerlukan sosok generasi
muda yang memiliki kompetensi, dan pengembangan kurikulum harus
mampu mengantisipasi segala persoalan yang terjadi masa sekarang dan
masa yang akan datang.

Kurikulum menjadi kebutuhan yang wajib bagi semua lembaga
pendidikan termasuk taman pendidikan Al-Qur’an. Kurikulum yang
diterapkan oleh taman pendidikan Al-Qur’an berbeda dengan yang
diterapkan oleh pendidikan formal, dan berbeda antar TPQ yang satu
dengan yang lain. Pelaksanaan kurikulum tersebut bertujuan agar
pelaksanaan pembelajaran lebih terarah dan pengembangan kurikulumnya
dibuktikan dengan menetapkan ilmu yang akan dipelaajari dan metode
pembelajaran yang akan digunakan dengan menyesuaikan pada tingkatan
dan kesesuaian ilmu pengetahuan para santri.

Proses pembelajaran di TPQ yang baik seyogyanya harus
ditetapkan adanya kurikulum. Namun fakta yang ada pada pengelolaan
Taman Pendidikan Al-Qur’an masih minim yang menectapkan adanya
kurikulum. Penelitian Iswati dan Heri Cahyono? menyatakan bahwa sangat
penting dilaksanakan adanya pendampingan modernisasi, penyusunan
kurikulum TPQ dan buku panduan pembelajaran agar pembelajaran di

TPQ efektif dan efisien, mampu menumbuhkan rasa nyaman, mudah

2 Iswati, Heri Cahyono, Pendampingan Modernisasi Kurikulum Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) Masjid Nurul Iman Tejoagung Kota Metro sebagai Upaya Menarik Minat Anak
Pada Masjid. Jurnal Sinar Sang Surya. Vol. 6, No. 2, Agustus 2022, him. 6.



dalam belajar, dan memperbaiki karakter untuk generasi mendatang agar
menjadi lebih baik. Hal yang serupa disampaikan oleh Adeliya Putri
Ananda dan Hudaidah * bahwa tujuan dari keberadaan kurikulum adalah
keseluruhan sama yaitu untuk mengembangkan mutu pendidikan di
Indonesia dan generasi mendatang yang lebih baik. Oleh karena itu
pengembangan kurikulum TPQ sangat penting disusun dan diterapkan
agar tercipta pembelajaran TPQ yang lebih terarah dan lebih baik. Dalam
pelaksanaanya agar optimal maka harus ada peran dari partisipasi
masayarakat.

Partisipasi masyarakat dalam mengembangkan pendidikan di
Indonesia harus dikembangkan dengan keikutsertaan dan kemampuan dari
individu atau kelompok dengan menyeluruh sehingga dapat menghadirkan
ide dan gagasan dalam pengembangan pendidikan. Partisipasi masyarakat
menurut Isbandi * adalah keterlibatan masyarakat dalam mengidentifikasi
masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pengambilan dan penentuan
keputusan, dan keterlibatan pada evaluasi perubahan yang terjadi.
Partisipasi ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk seperti partisipasi
dengan finanisal, material, akademik, kultural, dan evaluatif.

Berdasarkan dari pengamatan yang penulis lakukan terdapat sebuah
Lembaga Pendidikan Al-Qur’an di wilayah Karanganyar yang telah
menerapkan manajemen kurikulum secara konsisten mulai dari kebijakan
penyusunan, pengorganisasian, pelaksanaan hingga evaluasi secara berkala
yaitu TPQ Al-Falah Ponjen. Peran adanya kurikulum sangat penting
karena mengarahkan segala bentuk kegiatan pendidikan untuk mencapai

tujuan. > Demikian pula TPQ, dalam keberadaanya mampu memberi

® Adeliya Putri Ananda, Hudaidah, Perkembangan kurikulum Pendidikan Indonesia dari
Masa ke Masa. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Kajian Sejarah. Vol 3. No. 2. Juli-Desember 2021.
him. 108.

* Isbandi Rukimto Adi, Perencanaaan Partisipatoris Berbasisi Aset Komunitas: dari
Pemikiran Menuju Penerapan, (Depok: FISIP Ul Press, 2007), him. 27.

® Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2017), him. 4.



pengaruh yang besar terhadap perkembangan pendidikan anak khususnya
pada pembangunan moral dan ahlak yang baik sejak usia dini.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Falah Ponjen ini mulai
berdiri pada tahun 1997. TPQ Al-Falah adalah salah satu dari beberapa
TPQ di wilayah Kecamatan Karanganyar yang mempunyai sistem
pembelajaran berlandaskan pada kurikulum. Kurikulum yang dibuat
menekankan pada aspek kemampuan dalam baca tulis Al-Qur’an dan
akhlak yang baik. Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum
mandiri yang ditetapkan oleh lembaga sendiri yang dipadukan dengan
metode An-Nahdliyah dan pembelajaran kitab kurikulum pondok ploso
yang dimodifikasi dengan keadaan lembaga dan santri. Pengembangan
kurikulum yang ada di TPQ Al-Falah adalah merupakan rancangan dari
kepala TPQ, partisipasi masyarakat, beserta ustadz/ustadzah karena
keprihatinan melihat santri-santri belajar namun belum tertata dengan
baik. Penetapan kurikulum berdasarkan hasil musyawarah bersama dan
berbagai pertimbangan yang ada dan membagi kurikulum pembelajaran
sesuai dengan tingkatan, kemudian pelaksanaan pembelajarannya
menyesuaikan dengan tingkatan kelas, dan evaluasi kurikulum dilakukan
adanya pemeriksaan berkala dan rapat yang rutin dilakukan.®

TPQ Al-Falah memiliki empat jenjang pendidikan yaitu untuk kelas
tingkat pertama adalah kelas SP (Sekolah Permulaan) untuk anak usia 3-7
tahun, kemudian yang kedua adalah kelas CTBA untuk anak usia 8-10
tahun, dan kelas Al-Qur’an untuk anak usia 11 tahun keatas dan kelas
lanjutannya yaitu kelas Ibtidaiyah yang masuk pada jenjang MISRIU Al-
Falah. Tingkatan kelas tersebut memiliki suatu ketetapan, ketentuan, dan
target masing-masing yang harus tercapai. Metode pembelajaran yang
digunakan adalah metode An-Nahdliyah yang mengedepankan pada

® Wawancara dengan Ustadz Muh. Hamim saat Observasi Pendahuluan tanggal 09
September 2022.



ketukan atau titian murotal * yang dimodifikasi dan diolah menyesuaikan
dengan keadaan santri-santri.

Berdasarkan dengan keadaan, dan alur fikir yang telah dipaparkan
diatas, TPQ Al-Falah ini memiliki keunikan dalam merancang
pembelajaran yang melibatkan partisipasi masyarakat khususnya dalam
hal kurikulumnya. Oleh karena itu peneliti berkeingian untuk menggali
dan meneliti tentang “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan
Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen
Karanganyar Purbalingga”.

B. Definisi Konseptual

Berikut ini akan dijelaskan beberapa definisi konseptual terkait
dengan penelitian tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan
Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen
Karanganyar Purbalingga untuk menyamakan persepsi dan pemahaman
pembaca dan penulis. Berikut penjelasannya:

1. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi memiliki makna suatu keterlibatan. Keterlibatan
baik secara mental maupun emosional yang dilakukan oleh individu
dalam kelompok yang mendorong individu tersebut untuk ikut serta
berkontribusi pada apa yang menjadi tujuan kelompok, dan bisa
dipertanggung jawabkan keterlibatan tersebut.® Sedangkan pengertian
masyarakat menurut ahli sosiologi Koentjaraningrat ° merupakan satu
kesatuan hidup manusia yang terlibat oleh sistem adat istiadat tertentu.
Penulis menyimpulkan bahwa partisipasi masyarakat adalah suatu
pergerakan yakni keterlibatan seseorang baik individu atau
berkelompok dalam membantu kegiatan baik secara mental maupun

secara emosional.

” Yayasan Mabin An-Nahdliyah Langitan, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-
Qur’an An-Nahdliyah, (Tuban: Yayasan Mabin An-Nahdliyah, 2022), him. 04.

® Davis Keith, Perilaku Dalam Organisasi, ( Jakarta: Erlangga, 2000), hal. 142

% Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 14



2. Pengembangan Kurikulum

Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran
secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala
sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan
memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik. *° Menurut
Rusman ** kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
tentang tujuan, isi, bahan ajar, dan cara yang berfungsi sebagai
pedoman dalam pelaksanaan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Penulis menyimpulkan bahwa kurikulum adalah suatu program
pendidikan yang dirancang berisi tujuan, isi, bahan ajar, dan cara yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

Pengembangan kurikulum adalah suatu proses yang
merencanakan, menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan
didasarkan pada hasil penelitian terhadap kurikulum yang tidak
berlaku, sehingga dapat memberikan kondisi kegiatan belajar mengajar
yang lebih baik. > Adapun menurut Nana Syaodih Sukmadinata®®
pengembangan kurikulum merupakan perencana, pelaksana, penilai
dan pengembang kurikulum sebenarnya. Suatu kurikulum diharapkan
memberikan landasan, isi, dan menjadi pedoman bagi pengembangan
kemampuan siswa secara optimal sesuai dengan tuntutan dan
tantangan perkembangan masyarakat. Penulis dapat menyimpulkan
bahwa pengembangan kurikulum adalah suatu kegiatan merencanakan
kurikulum meliputi landasan, isi, yang menjadi pedoman bagi
kemampuan siswa sesuai dengan tuntutan dan perkembangan

masyarakat.

19 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.
24.

1 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 3.

12 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 38

1% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. (Jakarta:
PT Rosda Karya Remaja, 2011), him. 150.



3. Taman Pendidikan Al-Qur’an

Taman pendidikan Al-Qur’an atau yang biasa kita kenal
dengan istilah TPA atau TPQ adalah lembaga atau kelompok
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan nonformal versi
keagamaan dengan tujuan memberikan pengajaran Al-Quran untuk
memahami dasar-dasar agama Islam sejak usia dini, masa kanak-
kanak, usia sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah hingga usia yang
lebih tua.'* Menurut As’ad Humam, Taman Pendidikan Al-Qur’an
adalah lembaga pendidikan yang mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-
anak sekolah dasar usia 7 hingga 12 tahun untuk membantu siswa
dalam belajar Al-Qur'an dengan baik dan benar serta menjadikan Al-
Qur’an sebagai pedoman hidupnya.’® Peneliti menyimpulkan bahwa
TPQ atau TPA adalah suatu lembaga yang bersifat nonformal, yang
berbasis keagamaan, yang didirikan untuk mengajarkan Al-Qur’an dan
pemahaman dasar agama kepada peserta didik mulai dari usia dini,
usia kanak-kanak, usia sekolah dasar, dan usia yang lebih tinggi.

Dari definisi diatas, maka Partisipasi Masyarakat dalam
Pengembangan Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-
Falah Ponjen yang dimaksud oleh peneliti adalah proses
pengembangan kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen yang melibatkan
partisipasi masyarakat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang peneliti mengangkat rumusan
masalah yaitu: “Bagaimanakah Operasional Partisipasi Masyarakat dalam
Pengembangan Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah

Ponjen Karanganyar Purbalingga ?”

Y Aliwar, Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen Pengelolaan
Organisasi (TPA), Jurnal Al-Ta dib, Vol. 9, No. 1, Januari-Juni, Tahun 2016, him. 24.

>As’ad Humam, Konsep Naskah Buku Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan TKA-
TPA Nasional, (Yogyakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengajaran Baca Tulis
Al-Qur’an, 1995), him. 7.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan bagaimana
partisipasi masyarakat dalam pengembangan kurikulum di TPQ Al-
Falah Ponjen.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat terdapat dua macam, yaitu manfaat secara teoritis serta
praktis yang mampu memberikan kebermanfaatan bagi TPQ dan juga
bagi peneliti. Manfaatnya yaitu:
a. Manfaat Secara Teoritis
Hal-hal yang menjadi kepentingan dari penelitian ini
mampu digunakan menjadi suatu modal pada kajian yang lebih
luas dalam hal penelitian.
b. Manfaaat Secara Praktis

1. Penelitian ini mampu memberikan informasi dan pengetahuan
tentang  partisipasi ~ masyarakat ~dalam peengembangan
kurikulum taman pendidikan Al-Qur’an bagi para pembaca.

2. Penelitian ini mampu memberikan wawasan mengenai
partisipasi masyarakat dalam pengembangan kurikulum taman
pendidikan Al-Qur’an yang memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang terkait seperti para ustadz, wali santri, masyarakat,
dan juga para santri yang berkaitan dengan kurikulum
tersebut.

3. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rancangan bahan
kajian bagi siapapun yang akan melaksanakan dan
mengembangkan penelitian mengenai  fungsinya dalam
pengelolaan program studi dimanapun dan kapanpun.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum dari isi

penelitian. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami hasil

penelitian ini, maka penulis menyusun suatu sistematika pembahasan



kedalam tiga pokok pembahasan yaitu bagian awal, bagian utama, dan
bagian akhir.

Bagian satu yaitu terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, dan daftar lampiran.

Bagian kedua yaitu memuat pada pokok-pokok permasalahan yang
terdiri dari lima bab, yaitu :

Bab | vyaitu berisi pendahuluan yang berperan sebagai pengantar
informasi dalam penelitian tersebut yang berisi latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il yaitu berisi bab yang memberikan suatu uraian teori tentang
penelitian yaitu Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Kurikulum
Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen Karanganyar
Purbalingga dan berisi kajian pustka penelitian terkait.

Bab |1l yaitu berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, dimensi kajian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, objek
dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan
yang terakhir yaitu teknik keabsahan data.

Bab IV yaitu berisi sebuah uraian tentang pembahasan hasil
penelitian dan analisis data Partisipasi Masyarakat dalam Pengembanagan
Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen.

Bab V yaitu berisi sebuah penutup yang terdiri dari kesimpulan,
keterbatasan penelitian dan saran.

Bagian akhir yaitu berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran yang

mendukung serta berisi daftar riwayat hidup sang penulis.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Partisipasi Masyarakat
1. Pengertian Partisipasi Masyarakat

Partisipasi berasal dari bahasa inggris yaitu “participation” yang
bermakna pengambilan bagian atau pengikutsertaan, dan terlibat.
Dalam kamus bahasa Indonesia, '° partisipasi adalah perihal turut
berperan atau keikutsertaan atau peran serta. Partisipasi adalah suatu
hal berperan serta yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok
masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan seperti
pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, ikut memanfaatkan dan
menikmati hasil-hasil pembangunan.’

Menurut Made Pirdata *® partisipasi adalah suatu keterlibatan
seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan yang berupa
mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan kemampuan yang
dimilikinya untuk berinisiatif dalam segala kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendukung pencapaian tujuan dan tanggung
jawab. Menurut Mikkelsen *° membagi mengenai pengertian
partisipasi menjadi enam bagian, yaitu:

a. Partisipasi adalah suatu kontribusi sukarela dari masyarakat kepada
proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan.

b. Partisipasi adalah suatu “pemekaan” (membuat peka) pihak
masyarakat untuk meningkatkan kemauan menerima dan

kemampuan untuk menanggapi proyek-proyek pembangunan.

'® Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996)

Y Sumaryadi dan | Nyoman, Efektivitas Implementasi Kebijakan Otonomi Daerah,
(Jakarta: Citra Utama, 2005), hal. 46.

8 Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Partisipasi Dengan Pendekatan Sistem,
(Jakarta :P2LPTK, 1988), him. 28.

9 Mikkelsen Britha, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan:
sebuah buku pegangan bagi para praktisi lapangan,(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999),
him. 64.

10
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c. Partisipasi adalah suatu keterlibatan sukarela oleh masyarakat
dalam perubahan yang ditentukannya sendiri.

d. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti
bahwa orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan
menggunakan kebebasannya untuk melakukan hal itu.

e. Partisipasi adalah suatu pemantapan dialog antara masyarakat
setempat dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan,
monitoring proyek, agar supaya memperoleh informasi mengenai
konteks lokal, dan dampak-dampak sosial.

f. Partisipasi adalah suatu keterlibatan masyarakat dalam
pembangunan diri, kehidupan, dan lingkungan mereka.

Dari definisi partisipasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
partisipasi adalah suatu bentuk keterlibatan seseorang atau kelompok
dalam segala aspek kegiatan yang ada. Sehingga menjadi jelas bahwa
keterlibatan masyarakat secara langsung dalam proses pembangunan
adalah suatu langkah awal guna keberhasilan suatu pembangunan.

Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut “society” asal kata
“sociuc” yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari
bahasa Arab yaitu “syirk” yang berarti bergaul atau dalam bahasa
ilmiahnya bermakna interaksi.° Pengertian lain mengenai masyarakat
adalah warga sebuah desa, sebuah kota, suku atau suatu negara yang
apabila suatu kelompok itu baik, besar maupun kecil, hidup bersama,
memenuhi kepentingan-kepentingan hidup bersama, maka disebut
masyarakat setempat.?! Masyarakat adalah satu kesatuan manusia yang
hidup dalam suatu tempat dan saling bergaul, berinteraksi antara satu
dengan yang lain, sehingga memunculkan suatu aturan baik secara
tertulis maupun tidak tertulis dan membentuk suatu kebudayaan.

Dari definisi partisipasi dan masyarakat diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat adalah suatu bentuk

2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1979), him. 157.
2 Soejono Soekamto, Sosiologi suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali,1990), him. 162.
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keterlibatan, keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan baik berupa
pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, ikut memanfaatkan dan
menikmati hasil-hasil pembangunan.
2. Bentuk Partisipasi Masyarakat
Bentuk partisipasi yang secara nyata oleh masyarakat adalah
sebagai berikut :*?

a. Partisipasi uang adalah suatu bentuk partisipasi untuk
memperlancar usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat
yang memerlukan bantuan.

b. Partisipasi harta benda adalah suatu partisipasi dalam bentuk
menyumbang harta benda, biasanya berupa alat-alat kerja atau
perkakas.

c. Partisipasi tenaga adalah suatu partisipasi yang diberikan dalam
bentuk tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat
menunjang keberhasilan suatu program.

d. Partisipasi keterampilan adalah suatu bentuk memberikan dorongan
melalui keterampilan yang dimilikinya kepada anggota masyarakat
lain yang membutuhkannya.

e. Partisipasi buah pikiran adalah suatu bentuk partisipasi berupa
sumbangan ide, pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk
menyusun program maupun untuk memperlancar pelaksanaan
program dan juga untuk mewujudkannya dengan memberikan
pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang
diikutinya.

3. Jenis Partisipasi Masyarakat
Menurut Keith Davis ?® terdapat beberapa jenis dari partisipasi,
yaitu:

a. Partisipasi dengan pikiran (psycological partisipation)

b. Partisipasi dengan tenaga (physical partisipation)

22 Rohmad Zaini, Sosiologi Pembangunan, (Yogyakarta: Ombak, 2016), him. 142-143
%% Sastropoetro, Santoso R.A, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam
Pembangunan Nasional, (Bandung: Alumni, 1988), him.
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Partisipasi dengan pikiran dan tenaga (activepartisipation)
Partisipasi dengan keahlian (with skill partisipation)
Partisipasi dengan barang (material partisipation)
Partisipasi dengan uang (money partisipation)

Partisipasi dengan jasa (services partisipation)

4. Tingkatan Partisipasi

Menurut Peter Oklay dalam Tadjudin Noer Effendi yang dikutip

oleh Siti Irene Astuti Dwiningrum 2* membagi tingkatan partisipasi

dalam tujuh tingkatan, yaitu:

a.

Manipulation, yaitu tingkat paling rendah mendekati situasi tidak
ada partsipasi, cenderung berbentuk indoktrinasi.

Consultation, vyaitu Stakeholder memiliki peluang untuk
memberikan saran akan digunakan seperti yang mereka harapkan.
Consensushuilding, yaitu pada tingkat ini stakeholder berinteraksi
untuk saling memahami dan dalam posisi saling bernegosiasi,
toleransi dengan seluruh anggota kelompok dan kelemahan yang
sering terjadi adalah individu dan kelompok masih cenderung diam
atau setuju bersifat pasif.

Decision-making, yaitu konsensus terjadi didasarkan pada
keputusan kolektif dan bersumber pada rasa tanggung jawab untuk
menghasilkan sesuatu. Negosiasi pada tahap ini mencerminkan
derajat perbedaan yang terjadi dalam individu maupun kelompok.
Risk-taking, yaitu proses yang berlangsung dan berkembang tidak
hanya sekedar menghasilkan keputusan, tetapi memikirkan akibat
dari hasil yang menyangkut keuntungan, hambatan, dan implikasi.
Pada tahap ini semua orang memikirkan risiko yang muncul dari
hasil keputusan. Karenanya, akuntabilitas merupakan basis

penting.

** Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam
Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 65-66.
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f. Partnership, yaitu memerlukan kerja secara equal menuju hasil
yang mutual. Equal tidak hanya sekedar dalam bentuk struktur dan
fungsi tetapi juga dalam tanggung jawab.

g. Self-management, vyaitu puncak dari partisipasi masyarakat.
Stakeholder berpartisipasi dalam proses saling belajar (learning
process) untuk mengoptimalkan hasil dan hal-hal yang menjadi
perhatian.

Berdasarkan penjelasan mengenai partisipasi masyarakat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi adalah bentuk keikutsertaan
atau keterlibatan masyarakat pada setiap kegiatan yang ada di lembaga
tersebut. Partisipasi yang dilaksanakan tidak hanya berupa tenaga atau
pikiran namun seluruh aspek meliputi keahlian, uang, jasa, barang, dan
lainnya. Partisipasi merupakan bentuk sebagai mahluk hidup butuh
bantuan dari orang lain untuk bersama mewujudkannya.

B. Pengembangan Kurikulum
1. Pengertian Pengembangan Kurikulum

Pengembangan memiliki asal kata dari yang sama dengan
development dalam bahasa Inggris. Menurut Longman * Dictionary of
Contemporary English, development is to come or to bring gradually
to a larger, more complete more advance state, (close to) grow or
increase yakni pengembangan dimaknai sebagai proses yang
membawa ke arah lebih jelas dari kondisi semula sehingga memiliki
perubahan dari sebelum dilakukan dan setelah dilakukan adanya
pengembangan.

Pengembangan menurut Malayu Hasibuan % adalah usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral
karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan melalui pendidikan dan

latihan. Definisi lain dari Pengembangan adalah suatu pertumbuhan,

% Della Summers, Longman Dictionary of Contemporary English, (London: Longman
Group, 1987), him. 279.

% Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV. Budi Utama,
2018), him.120.
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perubahan secara perlahan dan perkembangan secara bertahap.?” Dari
berbagai pengertian pengembangan yang telah disebutkan, maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan adalah suatu proses yang dilakukan
agar secara perlahan terdapat perubahan dan perkembangan yang lebih
baik dari sebelum adanya pengembangan dan setelah adanya
pengembangan.

Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu
curir yang berarti belajar dan curere yang berarti menjalankan. Istilah
kurikulum sendiri berasal dari zaman Romawi Kuno di Yunani dalam
dunia olahraga, artinya jarak yang harus ditempuh atlet dari garis start
hingga garis finish. Maksud jarak tersebut adalah terkait dengan
kurikulum yang isi dan materi pelajarannya disetarakan dengan jumlah
waktu yang harus ditempuh setiap siswa untuk mendapatkan ijazah.?®

Pengertian kurikulum Menurut Oemar Hamalik * adalah suatu
rencana tertulis yang memuat kemampuan yang dipersyaratkan sesuai
dengan standar nasional dan materi yang akan dipelajari, pengalaman
belajar untuk membentuk kompetensi, penilaian untuk menentukan
tingkat pencapaian kompetensi, bekal yang berkaitan dengan
pengalaman belajar serta pengembangan potensi peserta didik dalam
satuan pendidikan. Dalam kamus Webster terdapat terdapat dua arti
dari kurikulum, yaitu sebagai mata pelajaran tertentu yang harus
dipelajari siswa di sekolah untuk mencapai gelar tertentu dan beberapa
mata pelajaran yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan. *

Dari berbagai pengertian mengenai kurikulum yang telah
disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah

perencanaan tertulis yang berisi beberapa mata pelajaran yang harus

% Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia 2013), him. 222.

%8 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 2-3.

» Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 91.

*® Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2013),
him. 19-20
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diselesaikan oleh peserta didik sesuai dengan standar atau ketentuan
yang berlaku agar pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan
ketentuan. Pengertian tersebut memperlihatkan bahwa kurikulum
merupakan hal penting yang menjadi tolak ukur pencapaian siswa
dalam pembelajaran.

Pengembangan kurikulum Menurut Hendyat Sutopo dan Wasty
Soemanto ' adalah kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang
baru dimana selama kegiatan tersebut, penilaian dan penyempurnaan
pada alat atau cara tersebut terus dilakukan. Setelah penyempurnaan,
maka alat atau cara tersebut dipandang cukup mantap untuk digunakan
seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut.
Pengembangan kurikulum adalah suatu proses dalam merencanakan,
menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada hasil
penelitian terhadap kurikulum yang tidak berlaku, sehingga dapat
memberikan kondisi kegiatan belajar mengajar yang lebih baik.*

Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan kurikulum adalah suatu proses yang dilakukan dalam
menerapkan kurikulum agar terdapat perubahan dan perkembangan
yang lebih baik dari sebelumnya serta mampu mengarahkan kurikulum
sekarang ke tujuan pendidikan yang diharapkan karena adanya
berbagai pengaruh yang sifatnya positif yang datangnya dari luar atau
dari dalam sendiri dengan harapan agar peserta didik dapat
menghadapi masa depannya dengan baik.

2. Prinsip Pengembangan Kurikulum
Setiap pelaksanaan pengembangan kurikulum diikat oleh

ketentuan atau hukum sehingga dalam pengembangannya memiliki

3! Hendyat Sutopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bina Aksara, 1986), him.45.

%2 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), him. 38.
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arah yang jelas sesuai dengan prinsip yang disepakati. Berikut ini
adalah prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, yaitu:*
a. Prinsip Relevansi
Prinsip relevansi berkenaan dengan Kkesesuaian antara
komponen tujuan, isi, strategi, dan evaluasi. Terdapat dua macam
relevansi yang harus dimiliki kurikulum, vyaitu relevansi
eksternal/keluar dan relevansi internal/di dalam kurikulum itu
sendiri. Relevansi keluar yaitu tujuan, isi dan proses belajar yang
tercakup dalam kurkulum hendaknya relevan dengan tuntutan,
kebutuhan dan perkembangan masyarakat dengan kurikulum
tersebut disiapkan untuk peserta didik agar bisa beradaptasi di
masyarakat. Adapun relevansi internal yaitu adanya kesesuaian
antara komponenkomponen kurikulum itu sendiri, yakni antara
tujuan, isi, proses penyampaian dan penilaian. Relevansi ini
menunjukkan suatu keterpaduan kurikulum.
b. Prinsip Produktivitas
Prinsip Produktivitas adalah hasil yang akan di peroleh
dalam kegiatan = kurikulum harus dipertimbangkan dalam
manajemen kurikulum. Pertimbangannya adalah bagaimana agar
peserta didik dapat mencapai hasil belajar sesuai tujuan kurikulum
dan harus menjadi sasaran dalam manajemen kurikulum
c. Prinsip Demokratisasi
Prinsip Demokratisasi adalah pelaksanaan manajemen
kurikulum harus berasaskan demokrasi yang menempatkan
pengelola, pelaksana, dan subjek didik pada posisi yang seharusnya
dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab untuk

mencapai tujuan kurikulum.

% Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran. Kurkulum dan Pembelajaran,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 68.
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d. Prinsip Efektifitas dan Efisiensi
Serangkaian kegiatan manajemen kurikulum yang harus
mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan
kurikulum sehingga kegiatan manajemen kurikulum tersebut
memberikan hasil yang berguna dengan biaya, tenaga, dan waktu
yang singkat.
e. Prinsip Kooperatif
Prinsip Kooperatif adalah untuk memperoleh hasil yang
diharapkan dalam kegiatan manajemen kurikulum perlu
menerapkan kerjasama yang positif dari berbagai pihak yang
terlibat didalamnya.
f. Prinsip Khusus
Prinsip khusus yaitu proses manajemen kurikulum harus
dapat memperkuat dan mengarahkan pada visi, misi, dan tujuan.*
3. Landasan Pengembangan Kurikulum
Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata® mengemukakan
empat landasan utama dalam pengembangan kurikulum, yaitu filosofis,
psikologis, sosial-budaya, dan yang terakhir ilmu pengetahuan dan
teknologi. Penjelasannya sebagai berikut:
a. Landasan Filosofis
Pendekatan filosofis ini didasarkan pada pengetahuan yang
diperoleh melalui proses berpikir, yaitu berpikir secara sistematik,
logis, dan mendalam. Jenis pemikiran ini disebut pemikiran radikal
dalam filsafat.®® Tujuan sekolah adalah mendidik anak menjadi
manusia yang baik. Apa yang baik pada dasarnya ditentukan oleh
nilai-nilai, cita-cita atau filsafat yang dianut oleh negara, guru,

orang tua, masyarakat, bahkan dunia. Dengan adanya perbedaan

** Dadang Suhardan dkk, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 192.

% Nana Syaodih Sukmadinata. Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 38.

*® Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum..............., hlm. 39.
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filsafat ini munculah perbedaan tujuan pendidikan, bahan ajar,
strategi pembelajaran dan penilaian.®’

Filsafat memiliki empat peran dalam pengembangan
kurikulum. vyaitu filsafat dapat menentukan arah dan tujuan
pendidikan, filsafat dapat menentukan isi atau materi pelajaran,
filsafat dapat menentukan strategi atau cara untuk mencapai tujuan,
dan filsafat dapat menentukan ukuran keberhasilan dalam proses
pendidikan.*® Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa karena filsafat pendidikan meliputi nilai-nilai atau cita-cita
masyarakat, maka kurikulum senantiasa berkaitan erat dengan
filsafat pendidikan. Pengembangan kurikulum tentu memerlukan
filsafat sebagai landasan, dan memperhatikan falsafah bangsa,
falsafah lembaga pendidikan, dan falsafah pendidik. Agar tujuan
pendidikan menjadi jelas dan kurikulum yang dihasilkan mampu
menarik - orang-orang yang memiliki cita-cita luhur untuk
memajukan pendidikan di suatu bangsa.

b. Landasan Psikologis

Psikologi adalah studi ilmiah tentang perilaku manusia dan
proses mental.>® Sedangkan kurikulum adalah rancangan program
pendidikan yang bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat
menjadi lebih baik. Oleh karena itu ketika mengembangkan
kurikulum teori psikologi harus digunakan sebagai acuan dalam
menentukan apa dan bagaimana mengembangkan perilaku dari
berbagai prespektif seperti fisik, kognitif, sosial emosional dan
nilai moral.

Secara umum terdapat dua cabang psikologi yang sangat

penting dalam pengembangan kurikulum seorang siswa yaitu

% Nasution, Asas-Asas Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.
11.

% Sholeh Hidayat, Pengembangan Kuriukulum Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), him. 43.

% Jhon W. Santrok, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2007), him. 4
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psikologi perkembangan dan psiokologi pembelajaran. Psikologi
perkembangan adalah bagian dari psikologi yang mempelajari
perkembangan dan perubahan jiwa manusia dari lahir sampai mati.
Penerapan psikologi perkembangan digunakan dalam berbagai
bidang seperti pendidikan, optimalisasi kualitas hidup lansia, dan
penanganan kaum muda. *° Sehingga pengetahuan ini diperlukan
untuk menentukan isi kurikulum agar tingkat keluasan materi siswa
lebih mendalam. Sementara psikologi belajar berkenaan dengan
teori-teori psikologis mengenai belajar yakni teori-teori yang
secara khusus mengupas cara individu belajar atau mempelajari
sesuatu.*' Mempelajari psikologi penting karena pengetahuan ini
memberi tahu bagaimana peserta didik harus mempelajari materi
atau bahan ajar dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c. Landasan Sosial-Budaya

Setiap masyarakat memiliki norma dan adat istiadat yang
harus ditanamkan kepada anak-anak. Setiap masyarakat memiliki
model yang berbeda yang mempengaruhi latar belakang budaya
anak. Ini harus diperhitungkan saat menyusun kurikulum. Selain
itu, faktor perkembangan lainnya adalah perubahan masyarakat
akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.*?

Selain itu, pendidikan harus memperhatikan syarat
perkembangan agar anak didik siap menghadapinya dan
pendidikan harus memperhatikan syarat tumbuh kembang agar
anak didik siap menghadapi suatu keterampilan. Setiap masyarakat
memiliki norma, kebiasaan yang harus ditanamkan kepada anak.
Setiap masyarakat memiliki model yang berbeda yang
mempengaruhi  latar belakang budaya anak. Ini harus

“ Diane Papalia dkk, Psikologi Perkembangan, Bagian I-IV. (Terj) A.K. Anwar (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 2.

*! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 2.

*2 Nasution, Asas-Asas Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.
13.
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diperhitungkan saat menyusun kurikulum. Selain itu, faktor
perkembangan lainnya adalah perubahan masyarakat akibat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurikulum
sebagai  program  pelatihan  harus mampu  menjawab
tantangan/tuntutan tersebut. Muatan pendidikan (kurikulum) adalah
budaya manusia yang selalu berkembang, serta budaya universal
seperti bahasa, sistem informasi, sistem religi atau kepercayaan,
sistem mata pencaharian/teknologi, organisasi sosial, seni, dan
budaya tertentu yang sesuai dengan masyarakat setempat. Oleh
karena itu, masyarakat merupakan faktor yang sangat penting
dalam pengembangan kurikulum, sehingga masyarakat tidak dapat
diabaikan dan itulah mengapa landasan sosial budaya menjadi
penting.

. Landasan limu Pengetahuan Teknologi

Landasan ini terkait perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni. Karakteristik masyarakat adalah selalu
berkembang karena dipengaruhi oleh perkembangan ilmu dan
teknologi, yang berdampak cukup kuat terhadap pengembangan
kurikulum, khususnya teknologi industri, transportasi, komunikasi,
telekomunikasi dan elektronika yang menyebabkan masyarakat
berkembang sangat cepat menuju masyarakat terbuka informasi
dan global. Perubahan ini akan mempengaruhi perkembangan
setiap anggota masyarakat, mempengaruhi pengetahuan, kebiasaan
bahkan gaya hidup.

Tekonologi pada hakekatnya adalah penerapan ilmu
pengetahuan yang memegang peranan penting dalam kehidupan
kebudayaan manusia. Teknologi sudah banyak digunakan dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan.
Tujuannya adalah untuk menciptakan suatu kondisi yang efektif,
efisien, dan sinergis terhadap pola perilaku manusia. Implikasi

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pengembangan kurikulum
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adalah kurikulum mampu meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik untuk menghasilkan teknologi
yang lebih baru sesuai dengan perkembangan zaman dan
masyarakat Indonesia. Pengembangan kurikulum harus fokus pada
kemampuan peserta didik untuk mengenal dan merevitalisasi
produk teknologi yang digunakan oleh masyarakat Indonesia
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
landasan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan pengarahan
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk mengenalkan proses pembelajaran dengan menggunakan
media agar peserta didik tahu bagaimana mengenal teknologi.
4. Langkah-Langkah Pengembangan Kurikulum
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum
salah satunya adalah langkah pengembangan, langkah-langkah
pengembangan kurikulum pada umumnya terdiri atas diagnosis
kebutuhan, perumusan tujuan, pengorganisasian materi pembelajaran,
dan pengembangan alat evaluasi. Penjelasannya sebagai berikut:
a. Diagnosis atau analisis kebutuhan
Diagnosis atau analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan
mempelajari kebutuhan siswa, tuntutan masyarakat atau dunia
kerja serta harapan-harapan pemerintah. Menurut Taba*® sangatlah
penting dalam mendiagnosis berbagai kebutuhan anak didik. Hal
ini merupakan langkah penting tentang apa yang anak didik
inginkan atau perlukan untuk belajar.
b. Perumusan tujuan
Tujuan ini menjadi kriteria untuk memilih isi,bahan
pembelajaran, metode dan penilaian. Tujuannya untuk mengubah

perilaku serta apa yang harus dilakukan siswa, bukan apa yang

8 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2006), him.
156.
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harus dilakukan guru. Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah
tujuan dalam setiap program pendidikan. Oleh Kkarena itu
kurikulum harus dijabarkan dari tujuan umum pendidikan
kemudian berdasarkan hakikat tujuan tersebut dijabarkan tujuan
kurikulum mulai dari tujuan kelembagaan pendidikan, tujuan setiap
mata pelajaran atau bidang studi sampai pada tujuan pembelajaran.
Guru Besar Filsafat pendidikan Islam, Prof. Dr. Ahmad Tafsir**
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah hal pertama dan
terpenting bila kita merancang, membuat program, serta
mengevaluasi pendidikan. Program pendidikan 100% ditentukan
oleh rumusan tujuan.

Dalam merumuskan tujuan hendaknya berdasarkan
kebutuhan, tuntutan dan harapan, serta dengan mempertimbangkan
berbagai faktor masyarakat, siswa dan ilmu pengetahuan. Manfaat
dari mengartikulasikan tujuan kurikulum adalah dapat membantu
pengembang kurikulum membuat model kurikulum yang juga
dapat digunakan untuk membantu guru dalam pengembangan
pengajaran atau mendesain suatu pembelajaran.

c. Pengorganisasian materi/ isi

Dalam  pengorganisasian ~ materi  pemilihan  bisa
menggunakan metode, strategi serta teknik yang disesuaikan
dengan sifat materi yang akan disampaikan. Pemilihan juga dapat
dilakukan melalui pengalaman visual, suara dan lain-lain serta
disesuaikan dengan minat belajar yang sesuai dengan
perkembangan mental dan fisik. Hal ini dilakukan agar dapat
merangsang siswa lebih kreatif dan aktif. Pengorganisasian materi
sangat erat hubungannya dengan tujuan kurikulum. Oleh karena itu

dalam menentukan isi materi hendaknnya memperhatikan tujuan

* Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami: Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu
Memanusiakan Manusia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), HIm. 75
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akhir pendidikan. Sehingga dalam menyusun isi kurikulum tidak
bertentangan dengan tujuan kurikulum yang telah ditetapkan.

Burhan Bungin *°

menyatakan bahan pelajaran atau isi
program kurikulum adalah segala sesuatu yang diberikan kepada
anak dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan. Dengan adanya perancangan tujuan kurikulum,
maka semua jam dan aktivitas pendidikan dapat terarah dengan
baik, dan tercapainya tujuan pendidikan.
d. Penilaian (Evaluasi) Evaluasi

Evaluasi adalah penilaian terhadap sesuatu. Mengevaluasi
berarti memberi atau menilai apakah sesuatu itu bernilai atau tidak.
Evaluasi kurikulum adalah sejauh mana efektifitas dan vitalis
kurikulum dalam mencapai tujuan. Penilaian dapat memberikan
informasi yang paling akurat tentang kemampuan akademik siswa
dan menunjukkan bagaimana siswa berkembang. Sehingga dalam
hal ini pengawas atau guru dapat menentukan kemajuan dan status
siswa tersebut. Penilaian didasarkan pada seberapa baik tujuan
pembangunan itu terwujud atau tercapai.

Setelah pencapaian tujuan pendidikan itu terealisasikan,
maka langkah selanjutnya adalah penyempurnaan kurikulum. “°
Langkah evaluasi meliputi evaluasi tentang pelaksanaan kurikulum
oleh guru-guru, evaluasi desain kurikulum, evaluasi hasil belajar
siswa, dan valuasi dari keseluruhan sistem kurikulum.

C. Taman Pendidikan Al-Qur’an
1. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an
Taman dalam kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Indonesia memilki arti sebagai tempat yang menyenangkan.*’ Selaras

** Burhan Bungin, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: BPFE,
1988), him. 100.

* Achmad Sudja’i, Pengembangan Kurikulum.............c...c......... , him. 59.

*" Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ( Jakarta:
Balai Pustaka, 1997), him. 1060.
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dengan judul yang ada dalam skripsi ini yang membahas tentang taman
yang menjadi suatu wadah atau suatu tempat yang didalamnya dapat
merasakan kenyamanan, kesejukan, kebahagiaan untuk mempelajari
dan belajar kitabnya Allah SWT yaitu Al-Qur’an dan mempelajari
ilmu-ilmu yang terkandung didalamnya.

TPQ atau yang biasa dikenal dengan sebutan TPA merupakan
singkatan dari Taman Pendidikan Al-Qur’an yang bisa disebut sebagai
lembaga yang digunakan sebagai tempat belajar anak-anak untuk
mengaji, dan belajar Al-Qur’an. Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah
lembaga nonformal keagamaan yang berfungsi mempersiapkan anak
didik agar menjadi insan yang paham agama agar mampu memahami
dan mengamalkan ilmu serta nilai-nilai ajaran islam khusunya yang
ada dalam Al-Qur’an.*®

Menurut As’ad Humam, Taman Pendidikan Al-Qur’an yang
disingkat TPQ atau TPA adalah suatu lembaga pendidikan yang
mengajarkan Al-Qur’an pada anak mulai dari usia SD (7 sampai
dengan 12 tahun) yang bertujuan agar santri mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu dan mampu
menjadikannya sebagai pedoman hidup.*® Dapat disimpulkan bahwa
TPQ adalah lembaga nonformal keagamaan yang berdiri sebagai bukti
dan upaya umat islam agar mampu belajar Al-Qur’an dan menjadikan
Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya.

2. Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an

Tujuan adalah suatu hal yang dituju agar dapat tercapai dan
setiap hal yang dilakukan pasti memiliki tujuan. Tujuan dari TPQ
adalah mampu menanamkan ajaran islam sejak dini, dan mencetak

generasi Al-Qur’an yang takut kepada Allah SWT. Berdasarkan dari

*® M. Rosyid, Kebudayaan dan Pendidikan, (Fondasi Generasi Bermartabat),
(Yogyakarta: IDEA Press, 2009), him. 172.

* As’ad Humam, Konsep Naskah Buku Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan TKA
TPA Nasional, (Yogyakarta : Balai Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengajaran Baca Tulis
Al-Qur’an, 1995,) him. 7.
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Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 91 tahun
2020 terdapat empat hal yang menjadi tujuan Taman Pendidikan Al-
Qur’an, tujuan tersebut adalah:>
a. Membaca Al-Qur’an
Membaca adalah bagian dalam pengenalan, agar bisa
membaca maka langkah awal yang harus diperkenalkan adalah
memperkenalkan huruf hijaiyah. metode yang digunakan beragam
seperti metode iqra, metode yanbu’a, metode tilawati, dan lainnya
yang bertujuan agar para santri mampu membaca Al-Qur’an
dengan huruf hijaiyah atau berbahasa arab. Hal demikian tidak
hanya membaca saja namun ada ketentuan yang wajib
dilaksanakan agar bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
b. Menulis Al-Qur’an
Menulis sangat berkaitan dengan membaca, agar bisa
menulis maka harus diimbangi dengan bisa paham dan bisa
membaca terlebih dahulu. Menulis disini bukanlah menulis seluruh
mushaf Al-Qur’an, namun agar para santri memiliki kemampuan
dan bisa menulis huruf hijaiyah atau menulis arab. Dalam kaidah
menulis tidak hanya asal menulis saja namun perlu memperhatikan
pada keilmuan penulisan huruf arab atau biasa disebut dengan
istilah khat. Praktek demikian belum banyak dilaksanakan karena
keilmuan khat yang jarang dimiliki oleh tenaga pendidik yang
berada di TPQ.
c. Menghafalkan Al-Qur’an
Menghafal dalam kategori ini adalah menghafal Al-Qur’an
yang lezimnya untuk tingakatan TPQ adalah menghafal surat-surat
pendek dalam juz 30 atau lebih dikenal dengan istilah menghafal

juz’amma, dan menghafal bacaan sholat, dan doa sehari-hari. Bisa

% https://pontren.com/2021/06/25/tujuan-tpq/ diakses pada tanggal 28 Mei 2023 pukul
23.19WIB
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dikatakan penekanan hafalan Al-Qur’an untuk lembaga Taman
Pendidikan al-Qur’an berkutat pada 3 hafalan yang utama yang
telah disebutkan tersebut.

d. Mengamalkan Kandungan Al-Qur’an

Mampu mengamalkan pada isi kandungan Al-Qur’an adalah
suatu penerapan kehidupan agar bisa menerapkan hablum minallah
dan hablum minannas dengan baik. Dan merupakan pengajaran di
TPQ yang nantinya bisa diterapkan oleh para santri dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran dan kandungan Al-
Qur’an. Mengamalkan inilah yang menjadi salah satu tolak ukur
keberhasilan pembelajaran pada TPQ.

Menurut Qomar ** tujuan khusus adanya Taman Pendidikan Al-

Qur’an adalah:

a. Mendidik para santri agar menjadi muslim yang bertakwa kepada
Allah SWT, memiliki akhlak yang mulia, memilki kecerdasan,
memiliki keterampilan, dan sehat lahir batin.

b. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembagunan mikro (keluarga)
dan regional (masyarakat dan lingkunganya).

c. Mendidik para santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam
berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental
spiritual.

d. Mendidik para santri untuk meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat dalam rangka usaha pembangunan bangsa.

Dalam bukunya, Ahmad Syarmuddin®* menjelaskan tentang tujuan
dari TPQ. Berikut ini adalah adalah Tujuan dari Taman Pendidikan Al-

Qur’an, yaitu:

a. Bertujuan memberikan pendidikan yang berbasis islam

> Qomar dan Mujamil, Pesantren dari Metodologi Menuju Demokrasi Institusi, (Jakarta:

Erlangga, 2007), him. 6.

> Ahmad Syarmuddin, Panduan Kurikulum dan Pengajaran Taman Kanak-kanak (TKA),

Taman Pendidkan Al-Qur’an (TPA), (Palembang: LPTQ BKPRMI Sumatera Selatan, 2006), him.

10.
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b. Berusaha untuk memberikan dan meningkatkan pendidikan pada
masyarakat yang berbasis ilmu agama yang layak.
c. Mengajarkan bagaimana cara membaca Al-Qur’an bagi santri
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yang baik dan benar
d. Bertujuan mampu mengerjakan shalat 5 waktu dengan tuntunan
yang baik
e. Mampu menguasai dan menghafal sejumlah surat pendek dan doa
sehari-hari
f. Agar memiliki akhlak yang baik sesuai dengan ajaran islam
g. Agar santri dapat menulis huruf Arab dengan baik dan benar.*®
Dari berbagai kutipan mengenai tujuan adanya Taman
Pendidikan Al-Qur’an, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan TPQ
adalah untuk mencetak generasi muslim yang beriman kepada Allah
SWT, yang mampu membaca, menulis, menghafal, dan mengamalkan
kandungan Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan,
juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya.
3. Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an
Kurikulum pada lembaga pendidikan Al-Qur’an terdiri dari
kurikulum inti dan kurikulum penunjang. Kurikulum inti bermuatan
pada materi pembelajaran yang meliputi membaca, menulis,
menghafal, dan mengamalkan kandunagn Al-Qur’an. Sedangkan
kurikulum penunjang bermuatan pada materi pembelajaran yang
meliputi aqidah ahlak, praktek ibadah, sejarah islam, do’a harian,
muatan lokal, dan lainnya menyesuaikan dengan kebutuhan.>*
Dalam pelaksanaan kurikulum, khususnya kurikulum taman

pendidikan Al-Qur’an harus memperhatikan komponen-komponen

53 Ahmad Syarmuddin, Panduan Kurikulum dan Pengajaran Taman Kanak-kanak (TKA),
Taman Pendidkan Al-Qur’an (TPA), (Palembang: LPTQ BKPRMI Sumatera Selatan, 2006), him.
10.

> Petunjuk Pelaksanaan Pendidikan Al-Qur’an sesuai Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 91 Tahun 2020.
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yang ada. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata >® ada lima komponen
yaitu tujuan, bahan ajar, strategi, media dan evaluasi pengajaran.
Sedangkan menurut Abdullah 1dn>® menyebutkan enam komponen
kurikulum yaitu tujuan, isi, struktur program, media atau sarana
prasarana, strategi pembelajaran, proses pembelajaran, evaluasi dan
penilaian.

Penerapan kurikulum tersebut dilakukan dengan pengajaran
dalam membaca Al-Qur’an, dengan disertai menggunakan buku
panduan seperti buku panduan igro. an-nahdliyah, ummy, baghdady,
yanbu’a dan lainnya.>” Perlu diketahui untuk setiap TPQ harus mampu
memberi target kepada santri yang anak usia dini agar membaca Al-
Qur’an dimulai dengan tahap pertama level atau kelas pertama hingga
level berikutnya. Metode yang digunakan adalah variatif baik privat,
kelas, atau berkelompok. Dan untuk materi dengan muatan lokal
disesuaikan dengan kondisi masing masing TPQ.

4. Metode Pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya “Psikologi Pendidikan
dengan Pendekatan Baru” memberikan penjelasan bahwa Metode
secara harfiah bermakna cara. Secara umum, metode diartikan sebagai
cara dalam melakukan suatu kegiatan juga bisa diartikan dengan cara-
cara melakukan kegiatan menggunakan fakta dan konsep-konsep
secara sistematis.”®

Pembelajaran adalah suatu hal yang dilakukan dengan mengatur
serta mengorganisasi pada lingkungan yang berada di sekitar peserta
didik agar terciptalah suatu pembelajaran yang diharapkan. Dalam
prakteknya, pembelajaran yang dilakukan yang menjadi objek dan

> Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2017), him. 102.

% Abdullah Idn, Pengembangan Kurikulum Teori dan Parktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), him. 54-58.

>” https://pontren.com/2022/01/04/struktur -kurikulum-tpg-taman-pendidikan-al-quran-
atau-tpa/ diakses pada 03 Juni 2023 pukul 19:26 WIB

*® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 15), him. 201.



https://pontren.com/2022/01/04/struktur-kurikulum-tpq-taman-pendidikan-al-quran-atau-tpa/
https://pontren.com/2022/01/04/struktur-kurikulum-tpq-taman-pendidikan-al-quran-atau-tpa/
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subyek adalah peserta didik sehingga dalam prosesnya inti
pembelajaran adalah bagaimana agar kegiatan belajar bagi peserta
didik ini dapat tercapai tujuannya. Makna pembelajaran menurut
Abdul Ghafur adalah suatu teori yang memberikan suatu ketentuan
bagaimana cara yang dilakukan ketika mengajar dengan baik
berdasarkan pada teori belajar.

Dari pengertian metode dan pembelajaran di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara yang
dilakukan oleh pengajar atau pendidik dengan berlandaskan pada teori
belajar agar mampu memberikan suatu materi belajar dengan baik
sehingga pembelajaran dapat dilakukan dengan lancar sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

Metode pembelajaran Baca Al-Qur’an yang ada di Indonesia
terdapat berbagai macam. Berikut ini adalah macam-macam metode
pembelajaran Al-Qur’an yang sering dan banyak digunakan, yaitu:

a. Metode Yanbu’a

Metode Yanbu’a didirikan oleh KH. M. Ulil Arwani dari
Kudus yang merupakan putra dari KH. Muhammad Arwani
seorang kyai dari Kudus yang dikenal memiliki keahlian dalam
lImu Al-Qur’an.® Metode Yanbu’a adalah suatu metode yang
didalamnya berisi panduan untuk membaca, menulis, dan
menghafal Al-Qur’an yang tersusun dalam berbagai tingkatan
dengan sistematis menggunakan 7 jilid mulai dari pengenalan
huruf hijaiyah, membaca huruf hijaiyah, menulis huruf hijaiyah,
hingga sampai pada mengetahui kaidah atau hukum-hukum dalam
membaca Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai dengan kaidah

ilmu tajwid.

> Abdul Ghafur, Desain Pembelajaran Konsep, Model dan Aplikasinya dalam
Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2001), him. 7.

*® Muslikah Suriah, Metode Yanbu’a untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur;an pada Kelompok B-2 RA Permata Hati Al-Mahalli Bantul, Jurnal Pendidikan Madrasah,
Vol. 3, No. 2, November 2018, him. 3.
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b. Metode Igra’

Metode Iqra’ didirikan oleh KH. As’ad bin Humamatau dari
Yogyakarta. Meode Iqro’ adalah suatu metode pembelajaran Al-
Qur’an yang menggunakan media buku Iqro’, yang dimaksud
dengan Iqro’ adalah suatu alat atau media yang digunakan dalam
pembelajaran menyesuaikan dengan kemampuan dari tingkatan
jilid 1 hingga jilid 6. Kata Iqro’ sendiri memiliki arti bacalah,
sehingga sesuai dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan
ailmau pengetahuan pasti berawal dari membaca. Dalam
penyusunan media atau buku Iqro’ disusun secara sistematis mulai
dari materi yang bersifat mudah hingga yang sulit dengan
menyesuaikan pada tahapan pembelajaran.®

€. Metode Qiro’ati

Metode Qiro’ati didirikan oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi
yang berasal dari Semarang. Metode ini adalah suatu metode
belajar baca Al-Qur’an yang dalam prakteknya langsung
mempraktekkan bacaan secara tartil sesuai dengan goidah ilmu
tajwid yang praktis, sederhana dan juga dilakukan dengan pelan-
pelan dalam artian apabila santri belum bisa membaca halaman
tersebut dengan baik dan benar maka santri tidak boleh pindah atau
lanjut ke halaman selanjutnya.® Dan dalam pembelajaran yang
dilakukan dalam penyampaiannya kepada santri itu tidak mengeja
tetapi dengan langsung membaca bunyi huruf yang ada dalam buku
panduan Qiro’ati yang membacanya cepat, tepat, dan benar dengan

menggunakan panduan yang terdapat 6 jilid.

8 Ani Masrikah dan Fendi Krisna Rusdiana, Implementasi Metode Iqro’ dalam
Pengajaran Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Awaliyyah Al-lkhlas Bendosukun Desa Slaharwaton
Lamongan, Jurnal Pengabdian Masyarakat, VVol. 2, No. 3, Desember 2021, him. 2.

® Team PGTPQ, Panduan Mengajar TPQ/TKQ dengan Menggunakan Metode Qiro ati,
(Kendal: Ponpes Darul Amanah, 2014), him. 15.
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d. Metode An-Nahdliyah
Tokoh sentral berdirinya metode ini yakni KH. Munawwir
Kholid. Metode belajar yang digunakan di Taman Pendidikan Al-
Qur’an ini yaitu alat penyampaian tujuan untuk mengkorelasikan
tentang sistematika pembelajaran Al-Quran pada saat ini yang
merupakan metode pengembangan dari Metode Baghdadi maka
materi pembelajaran Al-Qur’an tidak jauh berbeda dengan metode
Qiro’ati dan Igra. Dan perlu diketahui bahwa pembelajaran metode
ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan
dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran Al-Qur’an pada
metode ini lebih menekankan pada kode “ketukan”.®® Metode ini
pada buku 6 paketnya tidak dijual bebas bagi yang ingin
menggunakannya atau ingin menjadi guru pada metode ini harus
sudah mengikuti penataran calon guru metode An-Nahdliyah.
Berikut ini adalah metode yang dapat diterapkan dalam belajar
mengajar untuk Pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an, yaitu:

a. Metode Demontrasi, yaitu dengan cara penyampaian pengajaran
dengan setiap ustadz memberikan contoh secara praktis dalam
melafadzkan huruf, juga cara membaca pada tiap-tiap hukum
bacaan.

b. Metode Drill, yaitu dengan cara penyampaian pengajaran dengan
santri diarahkan untuk berlatih melafadzkan pada tiap-tiap huruf
sesuai dengan makhraj dan hukum bacaan sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh ustadz/ustadzahnya.

c. Metode Tanya Jawab, yaitu dengan cara penyampaian pengajaran
dengan ustadz/ustadzah memberi sebuah pertanyaan-pertanyaan
kepada santri atau sebaliknya yaitu santri mengajukan pertanyaan
kepada ustadz/ustadzah. Menurut Armai Arief, metode tanya jawab

adalah suatu teknik penyampaian pelajaran dengan cara guru

% Yayasan Mabin An-Nahdliyah Langitan, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-
Qur’an An-Nahdliyah, (Tuban: Yayasan Mabin An-Nahdliyah, 2022), him. 04.
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mengajukan pertanyaan atau sebaliknya mengenai materi yang
diperoleh.®*

d. Metode Ceramah, yaitu dengan cara penyampaian pengajaran
dengan ustadz/ustadzan memberikan suatu penjelasan dengan
merujuk sesuai pada pokok bahasan yang diajarkan.

e. Metode Sosiodrama atau Bermain Peran, yaitu dengan cara
penyampaian pengajaran melalui penggambaran, dramatisasi atau
visualisasi. Contohnya seperti pengajaran doa dan adab harian,
praktik ubudiyah seperti wudhu dan sholat yang dikemas dengan
scenario adegan singkat, praktek didepan santri secara langsung
yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah yang bersangkutan.

f. Metode Pemberian Tugas, yaitu dengan cara penyampaian
pengajaran dengan bentuk pemberian tugas agar mampu
mengembangkan dan melatih para santri untuk membuka kembali
pembelajaran yang telah diterima dan melatih tanggung jawab para
santri terhadap tugas yang telah diberikan. Metode ini biasanya
pemberian tugas seperti PR yang menjadi tugas rumah dan bersifat
individual.

g. Metode Latihan, yaitu dengan cara penyampaian pengajaran dalam
bentuk latihan-latihan yang khusus agar mampu mengembangkan
kefahaman dan keterampilan para santri. Metode ini merupakan
metode tambahan yang memadukan dari metode- metode lain
seperti metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas.

h. Metode Pemanduan, yaitu dengan cara penyampaian pengajaran
dalam bentuk memberikan bimbingan dan taudalan atau contoh
kepada anak didiknya.

I. Metode Berkelompok, yaitu dengan cara penyampaian pengajaran
dalam bentuk pembagian tugas secara berkelompok. Metode dalam

kegiatan ini seperti memberikan tugas kepada santri dengan

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metdologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit
Ciputat Press, 2022), HIm. 61.
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kelompoknya, musyawarah pembelajaran secara kelompok, dan

lain-lain.

Dari penjelasan mengenai metode-metode yang digunakan dalam
pembelajaran tersebut, maka pada hakikatnya setiap metode
mempunyai visi dan misi yang masa, tujuan yang sama yaitu untuk
menciptakan santri yang mampu membaca Al-Qur’an dan mempelajari
Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmunya.
Sehingga semua metode itu sama tidak ada yang lebih unggul atau
lebih rendah karena setiap lembaga menggunakan metode tersebut juga
melihat kemampuan, kondisi dan keadaan dari santri serta
lingkungannya.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah suatu bentuk uraian yang sistematis tentang
keterangan yang telah dikumpulkan dari setiap pustaka-pustaka yang
berhubungan dengan - penelitian serta mampu mendukung betapa
pentingnya penelitian ini dilakukan. Untuk itu dikemukakan teori-teori
yang relevan dengan masalah peneliti sebagai berikut:

Pertama, hasil riset M. Ary Irawan dkk ® yang berjudul
“Manajemen Kurikulum TPQ”. Penelitian ini fokus pada kegiatan
pengabdian yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru TPQ dalam mengembangkan kurikulum TPQ meliputi
perencanaan kurikulum, koordinasi kurikulum, pelaksanaan kurikulum,
dan evaluasi kurikulum. Persamaan yang ada dengan skripsi penulis
adalah sama-sama meneliti tentang manajemen kurikulum TPQ,
perbedaannya penulis menggali penelitian tentang bagaimana manajemen
kurikulum melalui penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan dalam jurnal

ini lebih ke praktek pengabdian langsung ke masyarakat .

® M. Ary Irawan dkk, Manajemen Kurikulum TPQ, Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat Cahaya Mandalika, Vol. 2, No. 2, Desember 2021, him. 4.
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Kedua, hasil riset Mufassirul Alam dan Fikri Maulana® yang
berjudul “Manajemen Kurikulum Pesantren Salaf Darul Falah Amtsilati
Jepara”. Penelitian ini fokus pada kurikulum dipondok tersebut yang
mempunyai ciri khas sendiri menggunakan kompetensi dan kompetisi
dengan  tetap memperhatikan pada perencanaan  kurikulum,
pengorganisasian  kurikulum, implementasi kurikulum, dan evaluasi
kurikulum. Metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data-
data dengan penelitian deskriptif kualitatif dengan riset di lapangan.
Persamaan antara penelitian jurnal Mufassirul Alam dengan penelitian
penulis adalah sama-sama membahas pada manajemen kurikulum, namun
fokusnya berbeda penulis fokus ke kurikulum TPQ, sedangkan jurnal
Mufassir Alam fokus ke kurikulum pondok pesantren salaf Amtsilati.

Ketiga, hasil riset Abdul Hakim dan N. Hani Herlina® yang
berjudul “Manajemen Kurikulum Terpadu di Pondok Modern Daarul
Huda Banjar”. Penelitian ini berfokus pada manajemen kurikulum terpadu
dari pondok modern tersebut meliputi pada perencanaan, struktur
kurikulum, dan pelaksanaan kurikulum terpadu. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Perbedaan penelitian
penulis dengan jurnal Abdul Hakim adalah fokus penelitian yaitu TPQ dan
Pondok Pesantren Modern. Persamaannya pembahasannya yaitu mengulas
tentang manajemen kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran.

Keempat, Tesis dari Muflikhun ® yang berjudul “Manajemen
Kurikulum Berbasis Pesantren Modern di SMAIT Al-Kahfi Bogor”.
Penelitian ini fokus pada manajemen kurikulum meliputi perencanaan
kurikulum, pengorganisasian  kurikulum, pelaksanaan kurikulum,

pengawasan kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Metode penelitian yang

* Mufassirul Alam dan Fikri Maulana, Manajemen Kurikulum Pesantren Salaf Darul
Falah Amitsilati Jepara, limu Al-Qur’an Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2, Tahun 2021, him.
5.

 Abdul Hakim dan N. Hani Herlina, Manajemen Kurikulum Terpadu di Pondok
Pesantren Modern Daarul Huda Banjar, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, Tahun
2018, him. 2.

% Muflikhun, Manajemen Kurikulum Berbasis Pesantren Modern di SMAIT Al-Kahfi
Bogor, Tesis, Magister Manajemen Pendidikan Islam UIN Jakarta, 2020, him. 24
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digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data meliputi
suatu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada lingkup manajemen
kurikulumnya yang ditambah dengan adanya pengawasan kurikulum dan
fokus penelitian ini pada berbasis pada pesantren modern. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama fokus pada
manajemen kurikulum.

Kelima, hasil penulisan Skripsi dari Abdul Gina Arrouf
Muammarulloh ® yang berjudul “Manajemen Kurikulum Madrasah
Diniyah Nahdhatut Thullab Pondok Pesantren Al-lhya Ulumaddin
Kesugihan Cilacap”. Penelitian ini berfokus pada manajemen kurikulum
pada madrasah diniyah meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Persamaan antara penelitian ini dengan penulis adalah
sama-sama meneliti tentang manajemen kurikulum, perbedaannya yaitu
penelitian Abdul Gina fokus pada Madrasah Diniyah, sedangkan
penelitian penulis fokus pada TPQ.

Dari hasil riset terdahulu dapat diketahui bahwa penelitian
mengenai manajemen kurikulum ini berbeda, karena di TPQ Al-Falah ini
kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum mandiri TPQ yang melalui
dari partisipasi masyarakat. Oleh karena itu suatu pembaruan apabila
penelitian ini dilakukan.

* Abdul Gina Arrouf .M, Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah Nahdhatut Thullab
Pondok Pesantren Al-lhya Ulumaddin Kesugihan Cilacap, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam
Uiniversitas Al-Ghazali Cilacap, 2022, him. 2.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang penting pada penelitian
agar data-data yang diperoleh bisa maksimal. Metode penelitian diartikan
sebagai metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan fungsi tertentu. '° Jenis penelitian yang akan dilakukan
merupakan jenis penelitian fenomenologi dengan pendekatan kualitatif
yaitu suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.™

Penelitian berjenis fenomenologi bermaksud mengungkapkan
realitas dan pengalaman yang dialami individu, mencoba memahami
dibalik pengalaman yang tidak terlihat yang dirasakan oleh individu,
sehingga peniliti tidak memaksakan asumsinya di dalam penelitian.
Pendekatan fenomenologi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan secara mendalam terkait fenomena atau kegiatan yang
dilaksanakan. Dalam hal ini, pendekatan fenomenologi dilakukan untuk
mendeskripsikan mengenai bagaimana partisipasi masyarakat dalam
pengembangan kurikulum taman pendidikan Al-Qur’an.

B. Dimensi Kajian

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya peneliti
akan membatasi penelitian ini dalam topik yang telah ditentukan. Dalam
hal ini dimensi kajian pada penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pada Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Kurikulum

"0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2019), him. 02.

™ Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Raja Grafindo, 2012), him. 3
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Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen Karanganyar
Purbalingga.
C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Al-Falah Ponjen, yang
beralamatkan di Jalan Raya Ponjen RT 02 RW 01, Kecamatan
Karanganyar, Kabupaten Purbalingga , Provinsi Jawa Tengah.

Berdasarkan hasil observasi wawancara, terdapat beberapa
pertimbangan sehingga memilih TPQ Al-Falah sebagai tempat penelitian,
yaitu:

a. TPQ Al-Falah adalah salah satu TPQ yang berada di lingkungan
kecamatan Karanganyar yang menerapkan adanya pelaksanaan
kurikulum yang dalam prosesnya terlaksana secara sistematis dari
perencanaan hingga evaluasi.

b. Dalam proses pengembangan kurikulum di TPQ Al-Falah melibatkan
partisipasi  masyarakat = sehingga = kurikulum  yang  disusun
menyesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat.

c. Kurikulum di TPQ Al-Falah didesain untuk mempersiapkan santri agar
dapat terjun di masyarakat.

Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Al-Falah Ponjen mulai pada
bulan Mei sampai bulan Juni 2023. Pertimbangan yang ada memilih TPQ
Al-Falah Ponjen sebagai tempat penelitian karena termasuk lembaga yang
menerapkan adanya kurikulum dan relevan dengan judul penelitian ini.

D. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian
dalam penelitian. Menurut Spardley "? objek penelitian adalah suatu
situasi sosial meliputi tempat, pelaku, dan aktivitas yang sinergis.
Penelitian ini yang menjadi objek adalah Partisipasi Masyarakat dalam

Pengembangan Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an.

7 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 199.
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2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian adalah suatu benda, hal, orang, tempat
yang melekat dengan data penelitian ataupun variabel penelitian yang
menjadi permasalahan dalam penelitian. ® Menurut Bahrawi dan

Suwandi " mendefinisikan subjek penelitian adalah suatu orang yang

dimanfaatkan untuk memberi informasi pada situasi serta kondisi yang

ada pada tempat penelitian agar memperoleh informasi dan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Berikut ini adalah subjek-subjek yang
terlibat dalam penelitian, yaitu:

1. Kepala TPQ Al-Falah Ponjen peneliti mendapatkan data-data
seputar TPQ vyaitu meliputi profil, struktur kepengurusan dan hal
yang berkaitan dengan adanya pengembangan kurikulum.

2. Ustadz/ustadzah TPQ Al-Falah Ponjen peneliti memperoleh
tentang partisipasi masyarakat dalam pengembangan kurikulum
Taman Pendidikan Al-Qur’an meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi.

3. Tokoh Masyarakat TPQ Al-Falah peneliti memperoleh tentang
keterlibatan dalam proses pengembangan kurikulum.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, beberapa metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk keperluan penelitian

diantaranya yaitu:

1. Wawancara

Wawancara adalah proses yang dilakukan dengan interaksi
anatara pewawancara dan narasumber untuk mendapatkan suatu
informasi.” Wawancara adalah teknik yang dilakukan untuk menjaring

suatu informasi dengan cara interaksi guna untuk memperoleh data,

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 24.

’* Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2010), him.
62.

> A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), him. 373.
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peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk mengetahui

terkait hal yang mendalam juga jumlah responden sedikit dan kecil.”
Definisi lain mengenai pengertian wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi verbal, seperti suatu percakapan yang dilakukan agar
memperoleh informasi yang diinginkan.”’

Wawancara dapat dilaksanakan secara terstruktur maupun
tidak, bisa dilaksanakan dengan tatap muka atau face to face, dan bisa
dilaksanakan dengan via telepon. ®® Berikut adalah dua macam
wawancara, yaitu :

a. Wawancara Terstruktur
Yaitu suatu wawancara terstruktur yang dilakukan untuk
teknik pengumpulan data ketika peneliti sudah mengetahui dan
memperolah informasi yang pasti.
b. Wawancara Tidak Terstruktur
Yaitu suatu wawancara yang bebas dilakukan oleh peneliti,
yang mana peneliti dalam mengumpulkan datanya tidak
menggunakan adanya pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap, dan pedoman yang digunakan atau
ditanyakan hanya berupa garis-garis besar permasalahannya saja.”

Teknik wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
wawancara terstruktur. Peneliti berinteraksi secara tatap muka dengan
menggunakan rangkaian instrumen yang berisi berbagai pertanyaan
yang diajukan kepada narasumber yaitu Bapak Muh. Hamim, lbu
Latifah, Ibu Aida Choeriyah, Ibu Ulfa, dan Bapak Ali Arifin.

2. Observasi
observasi adalah teknik pengumpulan data untuk menggali

informasi dan sumber meliputi tempat, aktivitas, benda, dan gambar.%°

’® Sugiyono, Metode Penelitian............ , him. 194,

77 Nasution, Metode Research, (Bandung: Jemmars, 1991), him. 153.
"8 Sugiyono, Metode Penelitian.................. , him. 195.

7 Sugiyono, Metode Penelitian................. , him. 195-197.

% Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: 2014), him. 135.
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Ada dua jenis observasi yaitu observasi partisipan dan non-partisipan.
Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan peneliti dengan
mengamati dan berpartisipasi langsung terhadap kehidupan informan
yang sedang diteliti. Sedangkan observasi non-partisipan adalah
peneliti tidak terlibat dalam aktivitas dan hanya menjadi pengamat
tunggal.®*

Penelitian ini menggunakan observasi non-partisipan dimana
peneliti hanya mengamati peristiwa secara keseluruhan dan tidak
mengambil bagian dalam interaksi obyek penelitian. Observasi ini
bertujuan untuk mengumpulkan data yang relevan terkait dengan
penelitian yaitu tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan
Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mencatat terhadap data yang diperoleh, dan metode
ini mudah digunakan dibandingkan dengan metode yang lain. &
Dokumentasi dalam penelitian ditujukan agar memperolah data secara
langsung dari lokasi penelitian meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan film dokumenter
yang sesuai dengan penelitian.®®

Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian ini. Teknik
dokumenatasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-
data dari suatu dokumen yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat
dalam pengembangan kurikulum taman pendidikan Al-Qur’an.
Adapun data-data yang diperlukan peneliti untuk melengkapi spripsi

yang peneliti tulis di antaranya sebagai berikut: Profil TPQ yang terdiri

* Imam Gunawan, Metode Penelittian Kualitatif: Teori dan Praktik, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 143-155.

8 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif............, hlm.149

® Ridwan, Metode &Teknik Penyusunan Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 105.
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dari visi misi tujuan dan juga struktur kepengurusan, kurikulum, dan

jadwal pelajaran.

F. Teknik Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi.
Triangulasi didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data yang
memadukan teknik dan informasi yang berbeda dari sumber yang berbeda
dengan cara yang berebda dan pada waktu yang berbeda.®* Terdapat 3
macam triangulasi, yaitu :

a. Triangulasi sumber adalah pengumpulan informasi yang diperoleh
dengan cara memverifikasi informasi dari berbagai sumber.

b. Triangulasi teknik adalah pengumpulan informasi sekaligus
menguji kredibilitas data dengan cara memverifikasi informasi dari
sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda,
seperti teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

c. Triangulasi waktu adalah pengumpulan informasi dengan
melaksanakan wawancara, observasi atau teknik yang lain dalam
waktu yang berbeda. Apabila hasil uji mendapatkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang sampai menemukan data
yang pasti.

Dalam hal ini peneliti menggunakan dua macam triangulasi, yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk mengecek semua data
yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi sampai
menemukan data yang valid.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilaksanakan setelah data terkumpul melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dikelompokan sesuai
hal yang dibutuhkan. ® Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan

* Sugiyono, Metode Penelitian..........., hlm 368.
® Salim dan Syahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Iimu
Sosial, Keagamaan dan Pendidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2012), him. 145.
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Huberman ¢ pelaksanaan kegiatan analisis data kualitatif dilaksanakan
secara interaktif dan terus menerus hingga tuntas. Kegiatan yang dilakukan
dalam analisis data penelitian yaitu meliputi data reduction, data display,
dan conclussion drawing verivication.
a. Reduksi Data
Reduksi pada data merupakan proses pemikiran sensitif yang
memerlukan kecerdasan serta pemahaman yang luas dan mendalam.®’
Kesimpulannya adalah adanya reduksi ini bertujuan agar data yang
didapatkan ketika dilapangan mampu menjawab pada masalah yang
diteliti serta dapat disederhanakan yaitu Partisipasi Masyarakat dalam
Pengembangan Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-
Falah Ponjen yang berada di lapangan.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kumpulan informasi yang telah tertata,
yang memungkinkan untuk diambil kesimpulan dan tindakan. %
Penyajian data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar  kategori, flawchat dan
sejenisnya, namun biasanya disajikan dalam bentuk narasi atau
deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti lebih banyak menggunakan
sajian teks atau deskriptif yang sifatnya mendeksripsikan terkait objek
atau fokus kajian yang diteliti.
c. Penarikan Kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan, kesimpulan yang diperoleh
masih bersifat sementara yang bisa berubah apabila tidak menemukan
bukti kuat yang bisa mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Kesimpulan yang ada ditahap awal didukung dengan
adanya bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke

lapangan untuk mengumpulkan data sehingga kesimpulan yang

% Sugiyono, Metode Penelitian..........., hlm 321.
¥ Hardani.dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif............., hlm.167
8 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif... hlm. 149-150.
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disajikan adalah kesimpulan yang kredibel. ¥ Analisis data yang
dilaksanakan selama pengumpulan data dan sesudah pengumpulan
data dapat memberi suatu kesimpulan yang menggambarkan secara
mandalam tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan
Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen.

8 Sugiyono, Metode Penelitian..........., hlm.329.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti akan
menyajikan data-data yang telah diperoleh dalam penelitian baik dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi mengenai Partisipasi Masyarakat dalam
Pengembangan Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen
Karanganyar Purbalingga. Kurikulum yang digunakan di TPQ Al-Falah adalah
kurikulum mandiri yang disusun oleh K. Zaenal Abidin dan beberapa orang yang
ikut berpartisipasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

A. Pengembangan Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an

Pendidikan yang ditempuh di TPQ Al-Falah Ponjen yaitu ditempuh
selama 10 tahun dari usia anak-anak tingkat PAUD atau TK (5 tahun)
hingga 14 tahun. Syarat untuk masuk dan mendaftar ke TPQ Al-Falah
yaitu mulai dari umur 5 tahun dengan jenjang kelas SP (Sekolah
Permulaan) dan tidak ada tes masuknya, namun jika terdapat santri mutasi
atau pindahan dari TPQ atau Madin lain maka untuk masuknya dilakukan
tes untuk menentukan kemampuan yang dimiliki santri dan untuk
menentukan pada kelas berapa santri tersebut ditempatkan.*

Kurikulum yang ada di TPQ Al-Falah adalah kurikulum mandiri
yang disusun oleh pendiri TPQ yaitu K. Zaenal Abidin dengan mengacu
pada materi CTBA An-Nahdliyah, Juz’amma Baghdadi, Al-Qur’an, Kitab
paska TPQ, dan kitab-kitab kurikulum pondok ploso yang dirumuskan
bersama para pengurus, ustadz/ustadzah, dan para tokoh masyarakat
sekitar. Kurikulum ini dikembangkan dengan melihat pada kebutuhan
santri, kebutuhan dan keadaan masyarakat sekitar. Pengembangan
kurikulum yang dilaksanakan di TPQ Al-Falah Ponjen dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

% Observasi Pengembangan Kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen, pada Tanggal 01 Juni
2023
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1. Perencanaan Kurikulum
Perencanaan kurikulum yang dilakukan oleh TPQ Al-Falah
melibatkan pada kepala TPQ, waka TPQ, para ustadz/ustadzah, dan
partisipasi masyarakat. Sesuai dengan penjelasan dari Bapak Hamim
selaku Waka TPQ, yaitu:™

“Dalam penyusunan kurikulum yang dilakukan oleh TPQ Al-Falah
adalah merupakan keputusan dari beberapa orang yaitu kepala
TPQ, waka TPQ, dan ustadz/ustadzah. Selain itu terdapat juga
partisipasi dari beberapa tokoh masyarakat yang membantu pada
usulan, ide, gagasan dan lain sebagainya guna untuk peningkatan
pendidikan di TPQ agar maju dan berkembang. Kemudian hasil
dari keputusan disosialisasikan atau diberitahukan kepada wali
santri melalui perkumpulan. Penyusunan ini mempertimbangkan
pada kebutuhan santri, keadaan santri, perkembangan zaman saat
ini sehingga apa yang menjadi kebutuhan santri bisa tercapai
dengan adanya kurikulum pembelajaran yang baik.”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Ali Arifin selaku

tokoh masyarakat yang ikut berpartisipasi yaitu:*

“Untuk penyusunan saya tidak terlibat karena itu keputusan dari
kepala, waka, dan guru. Akan tetapi untuk pengembangan pada
metode pembelajaran yang digunakan, pada evaluasi, gagasan, ide,
pikiran saya terlibat atau ikut berkontribusi. rapat untuk
penyusunan biasanya dilaksanakan pada awal tahun sebelum
kegiatan pembelajaran dilaksanakan.”

Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen disusun pada awal tahun sebelum
kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Rapat ini dihadiri oleh kepala
TPQ, waka TPQ, ustadz/ustadzah dan satu atau dua dari perwakilan
wali santri dan partisipasi masyarakat. Kurikulum yang digunakan
masih sama dari awal TPQ ini didirikan yang membedakan atau yang
diubah adalah metode pembelajaran dan evaluasi yang digunakan.

Tahap yang dilakukan pada perencanaan kurikulum adalah menyusun

*! Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal 01
Juni 2023.

% Wawancara dengan Bpk. Ali Arifin selaku Masyarakat TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal
09 Juni 2023.
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materi, menentukan metode yang digunakan, dan evaluasi yang
diterapkan. Hal demikian diterapkan agar tujuan dari kurikulum dapat
terlaksana dan tercapai dengan efektif, dan konsisten. Adpaun
perencanaan kurikulum yang dilaksanakan di TPQ Al-Falah Ponjen
adalah sebagai berikut:

Langkah pertama adalah perumusan tujuan. Tujuan adalah
suatu hasil yang diharapkan setelah berlangsungnya kegiatan
pembelajaran di lembaga pendidikan. Tujuan terbentuknya TPQ Al-
Falah Ponjen masih tetap sama dari dulu tidak ada yang berubah
ataupun diubah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Muh.
Hamim % :

“Tujuan berdirinya TPQ dari dulu sampai saat ini masih sama,
yaitu memberantas buta huruf Al-Qur’an dan mempersiapkan agar
anak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
memupuk  rasa cinta terhadap Al-Qur’an, dan untuk
mempersiapkan bekal anak untuk menempuh pendidikan yang
lebih tinggi.”

Tujuan pendidikan yang paling utama dan pertama Kali
dirumuskan adalah tujuan pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk
visi misi. Oleh karena itu setiap lembaga pendidikan TPQ harus
memiliki visi misi yang jelas. Berikut adalah visi misi TPQ Al-Falah
Ponjen:

a. Visi
Membentuk Generasi Qur’ani yang bertagwa dan berahlakul
karimah.

b. Misi

1) Mengajarkan bacaan dan isi kandungan Al-Qur’an

2) Menanamkan nilai-nilai ajaran Al-Qur’an

3) Membekali santri untuk lebih memperdalam ajaran Islam

pada jenjang berikutnya.

% Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal 01
Juni 2023
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4) Membekali santri untuk persiapan hidup di masyarakat
c. Tujuan
Secara singkat tujuan utama adanya TPQ Al-Falah adalah untuk
memberantas buta huruf Al-Qur’an dan mempersiapkan santri
agar mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
memupuk rasa cinta terhadap Al-Qur’an, dan membekali ilmu

untuk menempuh jenjang pendidikan selanjutnya.*

Selanjutnya adalah merumuskan bahan ajar atau isi kurikulum.
Pelaksanaanya merupakan hal penting yang utama dalam kurikulum
karena isi atau materi itulah yang akan menjadi bahan belajar para
peserta didik. Menurut Bapak Muh. Hamim % materi utama yang ada
di TPQ Al-Falah adalah pengenalan huruf hijaiyah, baca tulis Al-
Qur’an, juz’amma, hafalan do’a-do’a sehari-hari, hafalan surat-surat
pendek, ilmu tajwid, ilmu figih, ahlak, tauhid, tarikh dan pegon.
Perumusan ini bertujuan agar isi kurikulum atau bahan ajar dapat
membantu santri dalam belajar dan memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menyesuaikan pada kebutuhan

dan keadaan peserta didik.

2. Pelaksanaan Kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman bagi setiap guru atau ustadzah
dalam menyampaikan pembelajaran agar dapat melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dengan baik, serta mendapatkan hasil yang maksimal.
TPQ Al-Falah menyusun kurikulum mandiri dengan berpedoman pada
metode An-Nahdliyah yang dimodifikasi atau dikembangkan dengan
penambahan metode 5M yang meliputi (santri harus bisa Membaca,
Menulis, Menghafal, Memahami, dan Menerangkan). Hal itu sesuai

dengan yang disampaikan oleh Bapak Muh. Khamim:

% Dokumentasi TPQ Al-Falah Ponjen, dikutip pada tanggal 01 Juni 2023
% Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal 01
Juni 2023
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“Kurikulum yang diterapkan di TPQ Al-Falah adalah kurikulum
yang ditetapkan lembaga sendiri yang dipadukan dengan metode
An-Nahdliyah dari Tulungagung Jawa Timur dan dilanjutkan
dengan kitab kuning yang berkiblat pada kurikulum Misriu pondok
pesantren Al-Falah Ploso. Dan dikembangkan dengan adanya
metode 5M dalam pelaksanaan pembelajarannya, dan 5M tersebut
itu santri harus bisa Membaca, Menulis, Menghafal, Memahami,
dan Menerangkan. metode tersebut dikembangkan karena melihat
pada kebutuhan dan keadaan santri. Untuk tingkatan kelas mba,
dari TPQ kami itu memfasilitasi mulai usia 4 tahun yakni masuk ke
kelas SP atau biasa disebut istilah sekolah persiapan, kemudian
dilanjutkan naik tingkat kelas CTBA, naik lagi ke tingkat kelas Al-
Qur’an, naik lagi ke tingkat kelas Ibtidaiyah. Bukan hanya itu mba,
TPQ kami juga memfasilitasi baik bapak atau ibu yang ingin
mengaji lagi, belajar lagi yakni berada di kelas Sepuh. Kelas ini
belajar tentang membaca Al-Qur’an dan ilmu-ilmu figih. karena
belajar atau menuntut ilmu itu tidak mengenal usia”. %

Kurikulum tambahan yang ada di TPQ Al-Falah selain
yang telah disebutkan tersebut yaitu pembiasaan kegiatan sejak dini.
Kegiatan tersebut seperti sholat ashar berjamaah, adzan dan igomah,
mengikuti Majelis semaan Al-Qur’an, Dzikrul Ghofilin, majelis
sholawat, dan kegiatan managib. Kegiatan rutin TPQ yang lain yaitu
Khitobah setiap hari jum’at dengan pelaksanaan setiap dua minggu
sekali, dan pelatihan hadroh. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Bapak Muh. Hamim, yaitu:

“Selain  kurikulum tadi, ada kurikulum tambahan seperti
pembiasaan sholat ashar berjamaah, adzan dan iqgomah, mengikuti
majelis semaan Al-Qur’an, Dzikrul Ghofilin, majelis sholawat,
managiban, ada lagi yang rutin di TPQ seperti ekstrakulikuler yaitu
khitobah setiap dua minggu sekali dan pelatihan hadroh”.

Kurikulum yang disusun di TPQ Al-Falah merupakan
perpaduan yang jarang ditemukan. Jika dilihat sudah mencapai semua
aspek penting yang harus di pahami anak-anak didik mulai dari kelas
SP ( Sekolah persiapan), tingkatan kelas CTBA, tingkatan kelas Al-
Qur’an, hingga yang terakhir adalah tingakatan kelas Ibtidaiyah atau

% \Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal 01

Juni 2023.
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sudah memulai pembelajaran kitab kuning. TPQ Al-Falah ini juga

memfasilitasi bagi bapak atau ibu yang ingin belajar kembali,

menuntut

ilmu kembali

dengan masuk ke kelas sepuh yang

didalamnya mempelajari membaca Al-Qur’an dan ilmu-ilmu figih

ibadah. Susunan tersebut merupakan susunan dengan tingkatan yang

menyesuaikan kemampuan santri dan keadaan santri dari yang mudah

sampali ke yang sulit.

Gambar 1. Pembiasaan Sholat Berjamaah

Berikut ini adalah struktur kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen

Karanganyar Purbalingga, sesuai dengan tabel kurikulum dibawah

ini:¥’

Tabel 4.1
Kurikulum TPQ Al-Falah Ponjen

NO

KELAS

MATERI

KET

SP

Pengenalan Makhorijul Huruf
Lagu Arab terjemah
Do’a-Do’a Pilihan

Juzamma bag. awal

Semester 1

Pengenalan Makhorijul Huruf
Lagu Arab terjemah
Do’a-Do’a Pilihan

Juzamma bag. awal

Semester 2

CTBA kelas 1

Buku CTBA Jilid 1
Juz’amma
Surat pendek dan Doa pilihan

Semester 1

% Dokumentasi TPQ Al-Falah Ponjen, dikutip pada tanggal 01 Juni 2023
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Buku CTBA Jilid 2
Juz’amma
Surat pendek dan Doa pilihan

Semester 2

CTBA kelas 2

Buku CTBA jilid 3

Juz’amma
Surat pendek dan Doa pilihan

Semester 1

Buku CTBA jilid 4
Juz’amma
Surat pendek dan Doa pilihan

Semester 2

CTBA kelas 3

Buku CTBA jilid 5

Juz’amma
Surat pendek dan Doa pilihan

Semester 1

Buku CTBA jilid 6
Juz’amma
Surat pendek dan Doa pilihan

Semester 2

Al-Qur’an kelas 1

Al-Qur’an Juz 1-5
e Tajwid
e Tarikh
e Tauhid
e Ahlak
° qu ih

Semester 1

Al-Qur’an Juz 6-10
e Tajwid
e Tarikh
e Tauhid
e Ahlak
° FIC]Ih

Semester 2

Al-Qur’an kelas 2

Al-Qur’an Juz 11-15
o Tajwid
e Tarikh
e Tauhid
e Ahlak
e Figih
e Pegon

Semester 1

Al-Qur’an Juz 16-20
o Tajwid
e Tarikh
e Tauhid
e Ahlak

Semester 2
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e Figih
e Pegon
Al-Qur’an kelas 3 | Al-Qur’an Juz 21-25 Semester 1
e Tajwid
e Tarikh
e Tauhid
e Ahlak
° FiQih
e Pegon
Al-Qur’an Juz 26-30 Semester 2
e Tajwid
e Tarikh
e Tauhid
e Abhlak
° FIC]Ih
e Pegon
Ibtidaiyah kelas 1 | Ahlak (Matlab) Semester 1
Figih (Mabadi juz 1)
Tajwid (Syifaul Jinan)
Tauhid (Agidatul Awam)
Tarikh (Tarikh Nabi)
Al-Qur’an (Pendalaman bacaan
dan Hafalan surat pilihan)
Ahlak (Matlab) Semester 2
Figih (Mabadi juz 1)
Tajwid (Syifaul Jinan)
Tauhid (Agidatul Awam)
Tarikh (Tarikh Nabi)
Al-Qur’an (Pendalaman bacaan
dan Hafalan surat pilihan)
Ibtidaiyah kelas 2 | Ahlak (Tanbihul Mutaalim) Semester 1

Figih (Mabadi juz 2)

Tajwid (Tuhfatul Athfal)
Tauhid (Khoridatul Bahiyah)
Tarikh (Khulasoh Nurul
Yagin)

Al-Qur’an (Pendalaman bacaan
dan Hafalan surat pilihan)
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Ahlak (Tanbihul Mutaalim) Semester 2
Figih (Mabadi juz 2)

Tajwid (Tuhfatul Athfal)
Tauhid (Khoridatul Bahiyah)
Tarikh (Khulasoh Nurul
Yaqin)

Al-Qur’an (Pendalaman bacaan
dan Hafalan surat pilihan)

Tabel tersebut merupakan isi kurikulum yang ada di TPQ Al-
Falah yang dikembangkan dengan bentuk Core Curriculum, yang
merupakan kurikulum inti yang disusun berdasarkan pada masalah
dan kebutuhan siswanya. Hal demikian juga dibuktikan dengan
ditetapkannya penambahan metode belajar 5M yang menyesuaikan
dengan kebutuhan anak didik juga termasuk dalam program yang
menunjang keberhasilan anak didik.

Langkah selanjutnya adalah menentukan metode yang
digunakan. Metode dan teknik adalah suatu strategi yang dipilih, yang
digunakan dalam belajar dan mengajar, juga dalam menyampaikan
materi yang disampaikan. TPQ Al-Falah dalam pembelajaran
menggunakan teknik klasikal kelompok vyaitu guru dan murid
bersama-sama dikelas, berbeda dengan privat individual. teknik ini
sudah menjadi ciri khas di TPQ Al-Falah yang mana dalam
pembelajaran ini penyampaian guru lebih diutamakan. Sesuai dengan
hal yang dikemukakan oleh Bapak Muh. Hamim, yaitu:

“Teknik pembelajaran dilakukan bersama, yaitu klasikal kelompok
seperti pembelajaran di sekolah, yang mana penyampaian guru di
depan lebih diutamakan. Teknik yang digunakan disini bukan
seperti santri maju satu-satu membaca buku ngajinya, kemudian
setelah baca selesai santri pulang. TPQ Al-Falah ini menggunakan
metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran tingkat CTBA, Kitab-
kitab paska TPQ untuk materi pada tingkat Al-Qur’an, dan kitab-
kitab makna pesantren yang mengikuti Pondok Ploso sebagai
materi tingkat Ibtidaiyah. Kemudian untuk praktek pembelajaran di
kelas menggunakan teknik klasikal kelompok dengan metode
demontrasi, metode drill, tanya jawab, metode ceramah dan
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divariasikan dengan tambahan teknik dari TPQ kami yaitu teknik
5M”.%®

Penggunaan metode pembelajaran agar memudahkan santri
dalam belajar dan memahami pada ilmu yang diajarkan para
ustadz/ustadzah. Penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa TPQ Al-
Falah dalam menggunakan metode tidak pernah berubah, dari dulu
hingga sekarang menggunakan An-Nahdliyah, dan untuk praktek
pembelajaran di kelas menggunakan teknik klasikal kelompok dengan
metode demontrasi, metode drill, tanya jawab, metode ceramah yang
divariasikan dengan tambahan suatu teknik yang digunakan yaitu
teknik 5M.

Proses pembelajaran yang dilakukan yaitu setiap hari sabtu
sampai kamis mulai dari pukul 12.30 WIB hingga keseluruhan kelas
berakhir yaitu pukul 17.50 WIB. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Bapak Muh. Hamim yaitu:

“Pelajaran dimulai setelah bel berbunyi, yaitu jam tengah satu
siang untuk kelas SP, kelas tingkat CTBA jam tengah tiga, dan
kelas tingkat Al-Qur’an dan Ibtidaiyah jam empat sore.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode 5M dengan
tiga puluh menit mengulas materi, tiga puluh menit menambah
pembelajaran dan menerangkan, dan tiga puluh terakhir adalah
syawir atau musyawarah”. %

Sesuai dengan keterangan yang diberikah oleh Ibu Latifah,
yang memberikan keterangan bahwa:

“Pelaksanaan pembelajaran di TPQ Al-Falah ini mulai dari jam
12.30 WIB. Tetapi kalau saya sendiri itu jam 13.30 WIB sampai
jam 15.50 WIB karena saya mengampu di tingkat CTBA kelas 2.
Pengecualian untuk kelas SP yang hanya 60 menit saja. mengapa
demikian, karena kelas SP ini nggih mba, anak-anaknya masih
kecil bahkan banyak yang belum TK/PAUD sehingga kalau
kelamaan ngaji nanti ditakutkan bosen. Oleh karena itu satu jam
sudah cukup dan sudah terlaksana dengan tertib, namun terkadang

*® Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal 04
Juni 2023

% Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal 04
Juni 2023.
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sedikit mulur apabila hujan, atau bertabrakan ada acara dari
pondok, dan ketika ustadz/ustadzahnya ada kepentingan yang
lain™'®
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti
laksanakan di TPQ Al-Falah maka dapat disimpulkan mengenai
pembelajaran di TPQ Al-Falah yaitu pembelajaran dimulai dengan
ketua kelas menyiapkan berdoa dengan diikuti semua santri, kemudian
guru mengulas kembali pembelajaran yang kemarin misal ada tugas,
atau hafalan, atau PR, setelahnya menulis untuk pembelajaran hari ini.
Langkah selanjutnya adalah guru menjelaskan dan membaca
pembelajaran hari ini dengan diperhatikan dan ditirukan oleh para
santri kemudian dilaksanakan sistem syawir atau musyawarah dengan
penerapan 5M. Maksud dari 5M tersebut adalah santri harus bisa
menulis, santri harus bisa membaca, santri harus bisa menghafal, santri

harus bisa memahami, dan santri harus bisa menerangkan.

Gambar 2. Pembelajaran di kelas dan penerapan 5M.

Penjabaran 5M tersebut adalah santri terbagi menjadi beberapa
kelompok dengan satu kelompok berisi 3 sampai 5 anak. satu anak
memiliki tugas sebagai ketua kelompok yang memandu jalannya

syawir tersebut. Tahap awal pelaksanaan adalah berdo’a bersama,
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Juni 2023.

Wawancara dengan Ibu Latifah, selaku ustadzah di TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal 08
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membaca bersama pembelajaran yang baru saja diterangkan, kemudian
membaca satu-satu, kemudian menghafal pembelajaran tersebut,
kemudian menulis di papan tulis kecil untuk berlatih menulis. Semua
itu merupakan pelaksanaan 5M. dan syawir di tutup dengan do’a.
Demikianlah kegiatan pelaksanaan kurikulum tingkat kelas dalam
pembelajaran yang dilaksanakan TPQ Al-Falah Ponjen yang dalam hal
ini ustadz/ustadzahlah yang memiliki peranan penting dan bertanggung
jawab pada kelancaran dan keberhasilan pada pembelajaran di kelas.

Selanjutnya adalah sarana dan prasarana pembelajaran. Sarana
adalah suatu alat yang digunakan dalam pembelajaran sedangkan
prasarana adalah suatu penunjang terselenggaranya proses
pembelajaran tersebut. Sarana yang dimiliki TPQ Al-Falah Ponjen
adalah buku materi dengan Metode An-Nahdliyah yang ada 6 jilid,
kemudian Juz’amma, Al-Qur’an, Buku Do’a-Do’a rangkuman TPQ
sendiri, kitab-kitab kecil paska TPQ seperti tajwid, tarikh, ahlak, figih,
tauhid, dan pegon. Dan untuk Ibtidaiyah yaitu kitab Ahlak (Matlab),
Figih (Mabadi juz 1), Tajwid (Syifaul Jinan), Tauhid (Agidatul
Awam), Tarikh (Tarikh Nabi), Ahlak (Tanbihul Mutaalim), Figih
(Mabadi juz 2), Tajwid (Tuhfatul Athfal), Tauhid (Khoridatul
Bahiyah), dan Tarikh (Khulasoh Nurul Yagin). Seperti keterangan
yang dikemukakan oleh Bapak Muh. Hamim, yaitu:

“TPQ Al-Falah ini memiliki buku panduan An-Nahdliyah yang ada
6 jilid, Juz’amma, Al-Qur’an, rangkuman buku do’a dari TPQ,

kitab-kitab kecil paska TPQ, dan kitab-kitab untuk kelas Ibtidaiyah

yang kurikulumnya mengikuti Pondok Ploso”.'%*

Sarana dan prasarana lain yang dimiliki oleh TPQ Al-Falah
adalah ruang pembelajaran yang nyaman, mushola untuk berjama’ah,
tempat wudhu, papan tulis besar, papan tulis kecil untuk syawir, dan
penghapus. Penjelasan mengenai sarana dan prasarana TPQ Al-Falah

sudah bagus karena memiliki gedung sendiri yang menunjang
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Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal
07 Juni 2023
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pembelajaran namun banyak yang belum dimiliki seperti meja belajar,
dan lain-lain namun hal tersebut tidak menjadi penghalang untuk TPQ
Al-Falah ini tetap berkembang dan tetap banyak masyarakat yang

minat untuk memasukan anaknya ke TPQ Al-Falah.

Gambar 3. Buku Pembelajaran dan Absen

Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan program pembelajaran itu tercapai, sejuah mana
kemampuan santri dalam menyerap ilmu dan pembelajaran, dan
apakah kurikulum sudah tercapai sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Hasil wawancara dan observasi TPQ Al-Falah dalam
pelaksanaan evaluasi yaitu dengan adanya rapat setiap dua bulan sekali
membahas kurikulum yang kemudian diakhir semester ini akan
diadakan rapat bersama kembali dengan kepala TPQ, waka TPQ,
ustadz/ustadzah, dan perwakilan dari tokoh Masyarakat.

“Setiap dua bulan sekali ada rapat, sebenarnya pembahasannya
tidak hanya kurikulum namun apa saja yang perlu disampaikan
atau kita bahas maka dibahas bersama. Kemudian baru setelah itu
diadakanlah rapat bersama kepala, waka, ustadz/ustadzah dan
partisipasi tokoh masyarakat. Ketika itu sudah terlaksana dan ada
keputusan, biasanya penyampaian ke wali santri dengan sistem
pengumuman melalui pemberitahuan bentuk surat, atau undangan
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kumpulan atau rapat untuk wali santri agar datang ke TPQ dan

disampaikanlah pemberitahuan tersebut”.'%

Partisipasi masyarakat dalam evaluasi ini memang diikut
sertakan sebagaimana dalam penyusunan kurikulum, sebagai bentuk
bahwa kurikulum TPQ ini adalah kurikulum mandiri yang disusun
berdasarkan keputusan bersama dengan melihat pada keadaan dan
kebutuhan lingkungan sekitar. Sesuai dengan yang dikemukakan
Bapak Ali Arifin, selaku tokoh masyarakat yang ikut berpartisipasi,
yaitu:

“Dalam pelaksanaan Kkurikulum pendidikan di TPQ Al Falah
Ponjen kami dilibatkan dalam pengawasan secara berkala setiap
satu bualn sekali pada tiap tahun ajaran dan ikut serta mewisuda
santri TPQ Al Falah Ponjen pada acara khataman TPQ Al Falah
Ponjen yang dilaksanakan setiap tahunnya”.'%®

Selain evaluasi dengan rapat ada evaluasi lain yang dilakukan
di TPQ Al-Falah yaitu evaluasi dan Aksi yang pelaksanaannya yaitu
Mufatis masuk ke kelas masing-masing satu bulan sekali untuk
mengecek sejauh mana pembelajaran dengan metode 5M tersebut
terlaksana dengan baik, materi yang disampaikan guru terserap dengan
baik dan ustadz yang mengajar bagaimana apakah sudah terlaksana
semua atau belum, dan yang menjadi Mufatis disini adalah kepala dan
waka TPQ dan bantuan dari partisipasi masyarakat. Hal ini sesuai yang
diungkapkan oleh Bapak Muh. Hamim:

“Evaluasi yang satu lagi ada, namanya evaluasi dan aksi.
pelaksanaannya sebulan sekali, seperti penilik sekolah yaitu
mufattis (kepala dan waka TPQ) dan perwakilan dari tokoh
masyarakat masuk ke kelas mengecek sejuah mana pembelajaran
terlaksana, metode 5M itu terlaksana, dan sejauh mana pengajaran
yang dilakukan oleh ustadz dan TPQ Al-Falah untuk evaluasi
pembelajaran ada tiga hal yang dilaksanakan vyaitu penilaian
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Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal
09 Juni 2023

'% Wawancara dengan Bpk Ali Arifin selaku Tokoh Masyarakat TPQ Al-Falah Ponjen,
tanggal 09 Juni 2023
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harian, UPERTA dan UKHIRTA, dan yang terakhir ujian wisuda

khotmil Qur’an”.'%

Penilaian harian adalah bentuk evaluasi tingkat awal yang
masih mudah untuk dijangkau untuk dilaksanakan. Selaras dengan
yang dikemukakan oleh Ibu Ida Choeriyah, yaitu:

“Cara evaluasi yang dilakukan untuk penilaian harian adalah
dengan memberikan PR, tugas hafalan, dan tugas lain yang

mendukung pembelajaran, tetapi tidak terlaksana setiap hari artinya

. . . 1
bergantian saja, menyesuaikan”.'®

Setelah penilaian harian, ada juga penilaian setiap semester
yaitu UPERTA dan UKHIRTA yang ada di TPQ Al-Falah. Jika dilihat
untuk tingkatan TPQ mengadakan ujian termasuk kategori jarang yang
menyelenggarakan tetapi di TPQ Al-Falah sudah ada. Seperti yang
dikemukakan bu Latifah, yaitu:

“Selain penilaian harian, ada juga UPERTA dan UKHIRTA yang
pelaksanaannya di tiap semester.Ujian dilaksanakan enam hari
dengan tiga hari ujian tertulis dan tiga hari ujian lisan, dan materi
yang diujikan adalah materi yang telah disampaikan selama satu

semester”. 1%

Ujian tersebut merupakan bentuk evaluasi pembelajaran sejauh
mana pemahaman santri dalam menerima pembelajaran di TPQ Al-
Falah. Selain ujian dua tersebut, terdapat ujian khusus bagi santri yang
mau wisuda khotmil Qur’an. Seperti yang dikemukakan Bu Ulfa
Syarifah, yaitu:

“Ujian khotmil Qur’an ini diperuntukkan santri yang sudah khatam
Al-Qur’an dan akan di wisuda. Materi yang diujikan meliputi
Kesesuaian dalam membaca Al-Qur’an baik pelafalan huruf
maupun ilmu tajwidnya, dan hafalan surat pilihan yang telah
ditetapkan. Kemudian setelah nilai ujian keluar dan santri
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Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal
09 Juni 2023.

105 \Wawancara dengan Ibu Ida Choeriyah, selaku Ustadzah TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal
09 Juni 2023.

1% Wawancara dengan Ibu Latifah, selaku Ustadzah TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal 09
Juni 2023.
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dinyatakan lulus, maka santri mendapatkan syahadah sebagai bukti
santri telah belajar Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen”.*”’
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan, maka

dapat disimpulkan untuk tahap penentuan nilai hasil belajar santri TPQ

Al-Falah Ponjen menggunakan bentuk penilain sebagai berikut:

a. Penilaian Harian
Penilaian harian yang dilakukan di TPQ Al-Falah adalah dengan
memberikan tugas seperti PR, tugas hafalan, tugas yang lain
menyesuaikan dengan pembelajaran yang ada. Pelaksanaanya tidak
setiap hari namun bergantian dan menyesuaikan.

b. UPERTA, UKHIRTA, dan kenaikan kelas
TPQ Al-Falah dalam evaluasi pembelajaran menyelenggarakan
UPERTA atau biasa disebut Ujian Pertengahan Tahun, dan
UKHIRTA atau biasa disebut Ujian Akhir Tahun. Pelaksanaannya
dilakukan satu tahun dua kali atau untuk dua semester, dengan
rincian satu semester awal yaitu UPERTA, kemudian satu semester
kedua atau akhir yaitu UKHIRTA. Ujian tersebut dilaksanakan
setelah lima bulan aktif pembelajaran di TPQ yaitu pada bulan
Safar akhir dan bulan Sya’ban akhir. Ujian ini dilaksanakan enam
hari berturut-turut yaitu tiga hari ujian tulis dan tiga hari ujian
lisan. Setelah ujian ini selesai langkah selanjutnya adalah
pembagian rapot dengan rapot hasil belajar santri selama satu
semester.

c. Ujian Wisuda Khotmil Qur’an
Ujian ini dilaksanakan khusus bagi santri yang sudah
mengkhatamkan Al-Qur’an atau sudah selesai Al-Qur’an tingkat
kelas tiga. Pelaksanaan ujian sebelum santri wisuda dengan
ketentuan seperti kesesuaian bacaan Al-Qur’an, kesesuaian

makhorijul huruf, tajwid, dan hafalan beberapa surat pilihan yang
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Wawancara dengan Ibu Ulfa Syarifah, selaku Ustadzah TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal
09 Juni 2023.
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telah diajarkan. Apabila santri lolos ujian maka santri boleh
mengikuti wisuda yang diselenggarakan oleh TPQ dan santri
mendapatkan syahadah dari TPQ Al-Falah Ponjen sebagai bukti

santri telah belajar Al-Qur’an 30 juz.

Gambar 4. Pelaksanaan UPERTA dan UKHIRTA

B. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Kurikulum
Berdasarkan pada observasi partisipasi ~masyarakat yang
dilaksanakan dalam pengembangan kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen
adalah:
1. Keikutsertaan wali santri dalam rapat penyusunan kurikulum
Yaitu keikutsertaan dalam memberikan ide, usulan, dan

gagasan untuk pengembangan kurikulum. Hal ini sesuai dengan yang

disampaikan oleh Bapak Muh. Hamim yaitu:'%

“Partisipasi masyarakat dalam penyusunan kurikulum yaitu
mendatangkan dua orang perwakilan dari wali santri untuk membantu
pada usulan, ide, gagasan dan lain sebagainya guna untuk peningkatan
pendidikan di TPQ agar maju dan berkembang. Kemudian hasil dari
keputusan disosialisasikan atau diberitahukan kepada wali santri
melalui perkumpulan. Penyusunan ini mempertimbangkan pada
kebutuhan santri, keadaan santri, perkembangan zaman saat ini
sehingga apa yang menjadi kebutuhan santri bisa tercapai dengan
adanya kurikulum pembelajaran yang baik.”
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Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal
09 Juni 2023
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Rapat Musyawarah ini dilaksanakan pada awal tahun
pembelajaran, kemudian keputusan dari rapat tersebut di sosialisasikan
kepada wali santri baik secara rapat bersama maupun pemberitahuan

melalui surat. Berikut adalah bukti dokumentasi rapat musyawarah:

Gambar 5. Dokumentasi Kehadiran Rapat Musyawarah TPQ

2. Pelaksanaan pada tugas-tugas yang melibatkan orang tua

Yaitu pendamping santri level kelas bawah, membersamai
belajar anak, dan mengawasi perilaku anak.'® Penjabaran tugas yang
harus dilaksanakan orang tua adalah pendamping santri level bawah
yaitu diterapkan pada kelas SP dan CTBA 1 yaitu orang tua ikut
mendampingi anak belajar di TPQ dari awal hingga akhir
pembelajaran seperti mendampingi anak agar duduk dengan tenang
tidak berlarian, dan agar anak mengikuti pembelajaran sampai selesai.
Pelaksanaan pendampingan tersebut juga membantu ustadz/ustadzah
dalam mengkondisikan kelas agar anak didik dalam pembelajaran di
kelas dapat tertata dengan baik dan kondusif.

Tugas yang kedua adalah membersamai anak belajar.
Penerapan yang dilaksanakan adalah dengan membersamai belajar di
rumah pada waktu malam hari seperti menyimak dan mendengarkan

muroja’ah anak, menyelesaikan PR, menyelesaikan tugas dan hafalan

199 Opservasi mengenai Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Kurikulum, pada
tanggal 10 Juni 2023.
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anak. Hal ini dilaksanakan agar tugas dan tanggung jawab yang telah
diberikan kepada anak dapat terselesaikan dengan baik. Tugas yang
ketiga adalah mengawasi perilaku anak seperti sholat atau tidak, dan
belajar atau tidak. Pengawasan ini dilaksanakan ketika anak berada
pada luar lingkungan TPQ dengan melibatkan orang tua agar perilaku
atau tingkah laku anak dapat diawasi dengan baik sehingga ketika

salah orang tua mampu menegur dan memberikan contoh yang baik.

Gambar 6 Pendampingan Orangtua dalam Pembelajaran

Keikutsertaan perwakilan dari masyarakat dan wali santri dalam rapat
evaluasi kurikulum

Pelaksanaan yaitu setiap akhir tahun pembelajaran setelah ujian
semester dilaksanakan. Rapat ini membuka pada usaulan atau keluhan
dari wali santri sehingga jika menghendaki ada penambahan seputar
pembelajaran dapat disampaikan dalam rapat. Kemudian keikutsertaan
dalam evaluasi dan aksi atau pengawasan yang dilaksanakan setiap
satu bulan sekali bersama kepala, waka, dan tokoh masyarakat untuk
mengawasi proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas apakah
sudah sesuai atau belum.
Keikutsertaan dalam mensukseskan program besar TPQ

Yaitu dalam pelaksanaan wisuda khotmil Qur’an dengan ikut

berpartisipasi membantu baik tenaga, pikiran, ide, dan lain sebagainya.
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Kegiatan besar tersebuat biasanya dilaksanakan setiap satu tahun sekali
pada bulan sya’ban atau bulan syawal menyesuaikan dengan kebijakan
yang ditetapkan oleh lembaga TPQ. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Bapak Muh. Hamim:**

“Program besar TPQ adalah menyelenggarakan wisuda khotmil
Qur’an santri yang sudah selesai belajar Al-Qur’an 30 juz dengan
pelaksanaan setiap satu tahun sekali pada bulan sya’ban atau
syawal. Dalam program ini mengikutsertakan masyarakat dan wali
santri, gotong royong mensukseskan kegiatan ini dalam segala hal
baik tenaga, materi, maupun uang”.

Hal ini membuktikan bahwa partisipasi yang dilaksanakan
masyarakat adalah bentuk dari kecintaan kepada lembaga tercinta,
karena program ini adalah program tahunan yang diselenggarakan
TPQ Al-Falah sehingga membutuhkan partisipasi dari banyak untuk
mendukung dan membantu baik ide, pikiran, tenaga, dan lain-lainnya.

5. Partisipasi dalam bentuk uang

Yaitu orangtua atau wali santri membayar ianah syahriah wajib
santri dengan beberapa ketentuan. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh bapak Muh. Hamim:***

“TPQ Al-Falah juga memiliki ketentuan bahwa wali santri wajib
membayar ianah syahriah untuk operasional pembelajaran dengan
ketentuan kelas SP sebesar 10.000, kemudian kelas tingkat CTBA
sebesar 15.000, kelas tingkat Al-Qur’an sebesar 20.000, dan kelas
tingkat ibtidaiyah sebesar 25.000. Pembayaran dilaksanakan satu
bulan sekali dengan mengikuti pada bulan kalender hijriyah”.

Hal tersebut merupakan bukti bahwa partisipasi masyarakat
khususnya wali santri dalam bentuk uang yang ditetapkan dan

dilaksanakan dengan baik untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
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Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal
01 Juni 2023.

" Wawancara dengan Bpk. Muh. Hamim, selaku Waka TPQ Al-Falah Ponjen, tanggal
01 Juni 2023.
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Gambar 7. Bukti Pembayaran lanah Syahriah

C. Pembahasan dan Analisis Data

Berdasarkan dari penjelasan mengenai pengembangan kurikulum
di TPQ Al-Falah ponjen, maka dapat dianalisis bahwa pelaksanaanya
sudah sesuai dengan ketentuan yaitu dengan memperhatikan pada
komponen inti dari kurikulum. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Nana Syaodih Sukmadinata *** bahwa terdapat lima komponen
kurikulum yaitu tujuan, bahan ajar, strategi mengajar, media mengajar,
evaluasi pengajaran. Pengembangan kurikulum yang diterpakan TPQ Al-
Falah sudah melaksanakan komponen-komponen meliputi adanya tujuan,
bahan ajar, struktur kurikulum, metode pembelajaran, sarana prasarana
pendukung dan evaluasi secara berkala. Namun dalam pelaksanaanya
masih terdapat banyak keterbatasan karena di lembaga TPQ yang
merupakan lembaga nonformal. Perencanaan kurikulum yang diterapkan
yaitu menentukan adanya tujuan dan perumusan bahan ajar atu isi
kurikulum sudah berjalan dengan baik yang mana adanya tujuan tersebut
membuktikan bahwa pendidikan yang ada di TPQ memiliki visi, misi dan
tujuan yang jelas. Tujuan tersebut merupakan suatu usaha atau sesuatu
yang harus dicapai dalam pendidikan di TPQ Al-Falah Ponjen. Partisipasi

masyarakat dalam hal ini adalah keikutsertaan wali santri dalam rapat

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2011), him. 102.
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penyusunan kurikulum, dan keikutsertaan dalam memberikan ide, usulan,
dan gagasan untuk pengembangan kurikulum. Melihat dari banyaknya
unsur yang dilibatkan dalam musyawarah perencanaan kurikulum ini
menunjukan bahwa terdapat perencanaan matang sesuai dengan ungkapan

George R. Terry''®

bahwa perencanaan adalah suatu penetapan pada apa
yang akan dilakukan oleh kelompok dan bagaimana caranya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut analisa penulis
perencanaan yang diterapkan di TPQ Al-Falah sudah berjalan karena
terdapat tujuan yang jelas dan bahan ajar yang telah ditetapkan
berdasarkan pada keputusan bersama antara kepala, waka, ustadzah, dan
wali santri TPQ, Namun yang diterapkan masih dua dari lima komponen
dalam perencanaan kurikulum yang meliputi tujuan, isi, aktivitas belajar,
dan sumber belajar.**.

Pelaksanaan kurikulum yang diterapkan di TPQ Al-Falah Ponjen
adalah adanya struktur kurikulum, metode pembelajaran yang digunakan,
pelaksanaan pembelajaran kelas, dan sarana prasarana yang mendukung
pembelajaran. Selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rusman
bahwa pada tahap pelaksanaan kurikulum terdiri dari beberapa langkah
diantaranya penyusunan rencana dan program pembelajaran, penjabaran
materi, penentuan strategi dan metode pembelajaran, penyediaan sumber
alat dan sarana pembelajaran, penentuan cara atau alat penilaian proses
dan hasil belajar serta setting lingkungan pembelajaran.**Hal tersebut
merupakan usaha dalam mensukseskan kurikulum yang ada di TPQ agar
konsisten dan berkelanjutan serta kedepannya terdapat perubahan dan
pengembangan menyesuaikan pada keadaan zaman. Partisipasi masyarakat
dalam hal ini adalah memberikan tugas kepada orang tua untuk ikut
berpartisipasi dalam proses pembelajaran anak diluar TPQ dengan

pelaksanaan tugas orang tua yaitu adanya pendampingan santri level

3 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, Terjemah J. Smith, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993) him. 9.

14 Dinn Wahyudin, Manajemen..........., hlm. 87

115 Rusman, Manajemen Kuikulum..............cccoovveees, hlm. 122.
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bawah kelas SP dan CTBA 1, membersamai belajar anak ketika di rumah,
dan pengawasan perilaku anak serta partisipasi dalam bentuk uang dengan
adanya pembayaran ianah syahriah.

Evaluasi kurikulum yang dilaksanakan di TPQ Al-Falah Ponjen
adalah rapat setiap dua bulan sekali, keikutsertaan dalam evaluasi dan aksi,
dan keikutsertaan mensukseskan program besar TPQ. Evaluasi pada
pembelajaran meliputi evaluasi dan aksi, evaluasi harian, evaluasi
semester, dan evaluasi akhir. Hal ini selaras dengan proses evaluasi yang
ideal yaitu adanya pengawasan terhadap hasil kerja sesuai dengan
perencanaan, pelaporan hasil kerja dan masalah yang dihadapi, dan
melakukan perbaikan.'® Menurut analisa penulis, evaluasi yang telah
dilaksanakan tersebut sudah berjalan baik dan mencakup beberapa
komponen dalam evaluasi yang ideal meskipun masih belum konsisten
dan berkembang, namun hal ini sudah termasuk dalam kategori baik
karena belum banyak lembaga nonformal yang menetapkan adanya
evaluasi pada kurikulum maupun pembelajaran.

Dari Penjelasan mengenai pengembangan kurikulum di TPQ Al-
Falah tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaanya sudah sesuai
karena mencakup pada enam komponen yang harus ada dalam kurikulum
yaitu tujuan, isi, struktur kurikulum, struktur program, media tau sarana
prasarana, proses pembelajaran, dan evaluasi.'” Kemudian partisipasi
masyarakat yang diterapkan di TPQ Al-Falah ponjen merupakan bentuk
partisipasi pikiran dan uang. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Keith

Davis ¥

mengenai jenis dari partisipasi masyarakat yang ada tujuh
macam kemudian di TPQ Al-Falah ini dalam usaha mensukseskan
pengembangan kurikulum dilaksanakan tapi terbatas hanya menerapkan

dua bentuk partisipasi yaitu berupa pikiran dan uang.

¢ Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), him. 45.

17 Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum..................., hlm 54-55.

8 Sastropoetro, Santoso R.A, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam
Pembangunan Nasional, (Bandung: Alumni, 1988), him
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Tabel 4.2

IKhtisar Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Kurikulum
Taman Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen

No

Pengembangan
Kurikulum

Bentuk Partisipasi Masyarakat

Perencanaan Kurikulum

Keikutsertaan ~wali santri dalam rapat
penyusunan kurikulum.

Keikutsertaan dalam memberikan ide, usulan,
dan gagasan untuk pengembangan kurikulum.

Pelaksanaan Kurikulum

Memberikan tugas kepada orang tua untuk ikut
berpartisipasi dalam proses pembelajaran anak
diluar TPQ.
Pelaksanaan tugas orang tua yaitu:
a. Pendampingan santri level kelas SP dan
CTBA 1l
b. Membersamai belajar anak ketika di
rumah.
c. Pengawasan perilaku anak
Partisipasi dalam bentuk uang.

Evaluasi Kurikulum

Keikutsertaan rapat evaluasi kurikulum di
akhir tahun pembelajaran.

Keikutsertaan dalam evaluasi dan aksi atau
biasa disebut pengawasan yang dilakukan
untuk pengawasan pembelajaran di kelas.
Keikutsertaan dalam mensukseskan program
besar di TPQ yaitu wisuda khotmil Qur’an.

Tabel tersebut

menjelaskan bahwa masyarakat berpartisipasi

dalam pengembangan kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen

dilaksanakan dengan aktif baik dari perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi. Hal tersebut merupakan keikutsertaan masyarakat terhadap

pengembangan kurikulum agar pembelajaran yang ada di TPQ Al-

Falah dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan yangg

telah ditetapkan.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Partisipasi
Masyarakat dalam Pengembangan Kurikulum di TPQ Al-Falah, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, Perencanaan Kurikulum di TPQ Al-Falah dilakukan
dengan merumuskan tujuan dan bahan ajar. Kemudian dalam dilakukan
bersama meliputi kepala, waka, ustadz/ustadzah TPQ, dan adanya
partisipasi masyarakat. Partisipasi Masyarakat yang dilaksanakan dalam
kebijakan penyusunan kurikulum di TPQ Al-Falah adalah keikutsertaan
wali santri dan masyarakat dalam rapat penyusunan kurikulum seperti ada
perwakilan yang mengikuti rapat yang kemudian menyampaikan usulan
dari wali santri dan ikut andil dalam memberikan ide, gagasan, usulan, dan
lain sebagainya guna untuk peningkatan pendidikan di TPQ agar maju dan
berkembang.

Kedua, Pelaksanaan Kurikulum yang diterapkan di TPQ Al-Falah
merupakan kurikulum mandiri sehingga tidak selaras dengan kurikulum
pemerintah. Pelaksanaannya meliputi — struktur kurikulum, metode
pembelajaran, proses pembeljaran, dan sarana prasarana pendukung.
Partisipasi masyarakat dalam hal pelaksanaan kurikulum adalah
melaksanakan tugas-tugas yang melibatkan orang tua yaitu pendamping
santri level bawah yaitu diterapkan pada kelas SP dan CTBA 1 yaitu orang
tua ikut mendampingi anak belajar di TPQ dari awal hingga akhir
pembelajaran, membersamai anak belajar yaitu membersamai belajar di
rumah pada waktu malam hari seperti menyimak dan mendengarkan
muroja’ah anak, menyelesaikan PR, menyelesaikan tugas dan hafalan
anak. Dan mengawasi perilaku anak seperti sholat atau tidak, dan belajar
atau tidak yang mana pengawasan ini dilaksanakan ketika anak berada

pada luar lingkungan TPQ.
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Ketiga, Evaluasi kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen dilaksanakan
dengan melihat pada hasil pelaksanaan kurikulum selama satu tahun
dengan diadakannya rapat setiap dua bulan dan pengawasan pembelajaran.
Evaluasi pada pembelajaran terdapat evaluasi dan aksi, evaluasi harian,
evaluasi semester, dan evaluasi akhir. Partisipasi masyarakat yang
dilaksanakan dalam hal evaluasi kurikulum adalah keikutsertaan
perwakilan dari masyarakat dan wali santri dalam rapat evaluasi
kurikulum vyang dilaksanakan setiap akhir tahun pembelajaran,
keikutsertaan dalam evaluasi dan aksi, dan keikutsertaan mensukseskan
program besar TPQ yaitu dalam pelaksanaan wisuda khotmil Qur’an
dengan ikut berpartisipasi membantu baik tenaga, pikiran, ide, dan lain
sebagainya.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam setiap penelitian pasti terdapat beberapa kekurangan, seperti
keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan yang dialami oleh peneliti
adalah adanya keterbatasan waktu, kurang luas dalam menjabarkan
penelitian, dan banyak sekali aspek yang seharusnya bisa untuk diteliti
namun belum diteliti., Hal demikian menjadi faktor yang penting untuk
diperhatikan oleh peneliti selanjutnya agar penelitian selanjutanya menjadi
sempurna.

. Saran

Berdasarkan penelitian mengenai Manajemen Kurikulum Taman
Pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Ponjen, maka peneliti akan
memberikan beberapa saran, yaitu:

1. Kepada Kepala TPQ Al-Falah Ponjen
Untuk mempertahankan kurikulum dan metode yang digunakan serta
lebih baik apabila dikembangkan. Dalam hal pelaksanaan manajemen
sebaiknya diperdalam lagi agar segala sesuatunya dapat tersusun
dengan baik. Proses pengawasan yang dilakukan oleh mufattis
sebaiknya ditingkatkan lagi agar lebih mengetahui kebutuhan dan

kekurangan yang ada dalam penerapan pembelajaran di kelas. Hal
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demikian agar proses manajemen kurikulum yang sudah ditetapkan
dalam terlaksana dengan baik dan konsisten.

Kepada Ustadz/Ustadzah TPQ Al-Falah Ponjen

Untuk meningkatkan lagi kemampuan dalam melaksanakan pengajaran
dengan cara mempersiapkan terlebih dahulu perencanaan agar tercapai
sesuai dengan target dan penting bagi ustadz/ustadzah sebelum
mengajar untuk mempelajari terlebih dahulu pembelajaran yang akan
disampaikan agar lebih menguasai dan paham terhadap kelimuan yang
akan disampaikan, juga mempersiapkan bagaimana target
pembelajaran dapat selesai tepat waktu dengan tidak terburu-buru
sehingga hal tersebut mampu konsisten dan selalu ada perkembangan
dalam penerapan 5M yang ada di TPQ Al-Falah Ponjen.

Kepada Tokoh Masyarakat TPQ Al-Falah Ponjen

Untuk selalu mendukung dan mensuport semua kegiatan yang ada di
lembaga pendidikan, khususnya TPQ dengan ikut berpartisipasi dalam
setiap kegiatan tidak hanya kurikulum. Hal demikian untuk
memajukan dan mengembangkan TPQ Al-Falah Ponjen.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada siapapun peneliti selanjutnya agar dapat menjadi penyempurna
dari penelitian ini karena penelitian ini masih banyak kekurangan dan
keterbatasan baik dalam segi wawasan, kosakata, bahasa, maupun
penjelasan.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Hakim dan N. Hani Herlina. 2018. Manajemen Kurikulum Terpadu
di Pondok Pesantren Modern Daarul Huda Banjar, Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1.

Adeliya Putri Ananda dan Hudaidah. 2021. Perkembangan kurikulum
Pendidikan Indonesia dari Masa ke Masa. Jurnal Pendidikan
Sejarah dan Kajian Sejarah. Vol 3. No. 2.

Ahmad Syarmuddin, Ahmad. 2006. Panduan Kurikulum dan Pengajaran
Taman Kanak-kanak (TKA), Taman Pendidkan Al-Qur’an (TPA),
Palembang: LPTQ BKPRMI Sumatera Selatan.

Aliwar. 2016. Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan
Manajemen Pengelolaan Organisasi (TPA), Jurnal Al-Ta dib, Vol.
9, No. 1.

Ani Masrikah dan Fendi Krisna Rusdiana. 2021. Implementasi Metode
Iqgro’ dalam Pengajaran Al-Qur’an di Madrasah Diniyah
Awaliyyah Al-lkhlas Bendosukun Desa Slaharwaton Lamongan,
Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No. 3.

An-Nahdliyah, Yayasan Mabin. 2022. Pedoman Pengelolaan Taman
Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah, Tuban: Yayasan Mabin An-
Nahdliyah.

Arief, Syaiful. 2022. Ulumul Qur’an untuk Pemula, Jakarta: Program
Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut
PTIQ.

Arief, Armei. 2022. Pengantar Ilmu dan Metdologi Pendidikan Islam,
Jakarta: Penerbit Ciputat Press.

Arifin, Zainal. 2011. Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum,
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, Jakarta: Rineka Cipta.

Arrouf, Abdul Gina. 2022. Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah
Nahdhatut Thullab Pondok Pesantren Al-lhya Ulumaddin
Kesugihan Cilacap, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam
Uiniversitas Al-Ghazali Cilacap.

As’ad Humam. 1995. Konsep Naskah Buku Pedoman Pengelolaan dan
Pengembangan TKA-TPA Nasional, Yogyakarta: Balai Penelitian
dan Pengembangan Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an.

Athoillah. 2017. Dasar-Dasar Manajemen, Bandung: CV Pustaka Setia.



Britha, Mikkelsen. 1999 Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-
upaya Pemberdayaan: sebuah buku pegangan bagi para praktisi
lapangan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Dwiningrum, Siti Irene Astuti. 2011. Desentralisasi dan Partisipasi
Masyarakat dalam Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Ferdinan, dkk. 2022. Dokter Kesehatan dan Pengabdian kepada
Masyarakat, Sumatera Barat: Penerbit Mitra Cendekia Media.
Ghafur, Abdul. 2001. Desain Pembelajaran Konsep, Model dan
Aplikasinya dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran,

Yogyakarta: Ar Ruzz Media.

Gunawan, Ari H. 2000. Sosiologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta..

Hardani, Dkk. 2020. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
Yogyakarta: CV Pustaka IImu.

Hamalik, Oemar. 2008. Manajemen Pengembangan Kurikulum, Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.

Hidayat, Sholeh. 2013. Pengembangan Kurikulum Baru, Bandung: PT.
Rosdakarya.

Hendyat Sutopo dan Wasty Soemanto. 1986. Pembinaan dan
Pengembangan Kurikulum, Jakarta: Bina Aksara.

Hidayat, Sholeh. 2013. Pengembangan Kuriukulum Baru, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

https://pontren.com/2021/06/25/tujuan-tpg/ diakses pada tanggal 28 Mei
2023 pukul 23.19 WIB.

Idi, Abdullah. 2006. Pengembangan Kurikulum, Yogyakarta: AR-Ruzz
Media.

Irawan, M. Ary. Dkk. 2021. Manajemen Kurikulum TPQ, Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat Cahaya Mandalika, Vol. 2, No.
2..

Iswati, dan Heri Cahyono. 2022. Pendampingan Modernisasi Kurikulum
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Masjid Nurul Iman
Tejoagung Kota Metro sebagai Upaya Menarik Minat Anak Pada
Masjid. Jurnal Sinar Sang Surya. Vol. 6, No. 2.

John M. Echols dan Hasan Shadily. 1995. Kamus Inggris-Indonesia,
Jakarta: Gramedia.

Juliansah Noor, Juliansah. 2012. Metodologi Penelitian, Jakarta: Kencana.

Kamil, Mustofa. 2011. Pendidikan Nonformal, Bandung: Alfabeta

Kamus Besar Bahasa Indonesia. 1997. Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta: Balai Pustaka.

Kementrian Agama RI, Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam No.
91 tahun 2020.



https://pontren.com/2021/06/25/tujuan-tpq/

Keith, Davis. 2000. Perilaku Dalam Organisasi, Jakarta: Erlangga.

Koentjaraningrat. 1979. Pengantar llmu Antropologi, Jakarta: Aksara
Baru.

Larasati, Sri. 2018. Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: CV.
Budi Utama.

Manab, Abdul. 2015. Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Yogyakarta: Kalimedia.

Maspupah, Ulpah. 2019. Manajemen Pengembangan Kurikulum PAUD,
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Merdekawati, Ana dan Fatmawati. 2020. Pelatihan Manajemen Organisasi
Taman Pendidikan AlQur’an (TPQ). Jurnal Pengembangan
Masyarakat Lokal (JPML). Vol. 3, No. 2.

Meoleong, Lexy J. 2016. Metodelogi Penelitian Kualitatif Revisi,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Mudlofir, Ali. 2001. Aplikasi Pengembangan KTSP dan Bahan Ajar
dalam PAI, Jakarta: Rajawali Press.

Mufassirul Alam dan Fikri Maulana. 2021. Manajemen Kurikulum
Pesantren Salaf Darul Falah Amitsilati Jepara, llmu Al-Qur’an
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2.

Muflikhun. 2020. Manajemen Kurikulum Berbasis Pesantren Modern di
SMAIT Al-Kahfi Bogor, Tesis, Magister Manajemen Pendidikan
Islam UIN Jakarta.

Muhibbin  Syah, Muhibbin, 2015. Psikologi Pendidikan dengan
Pendekatan Baru, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Nugrahani, Farida. 2014. Metode Penelitian Kualitatif, Solo: Cakra Books.

Papalia, Diane dkk. 2011. Psikologi Perkembangan, Bagian I-1V. (Terj)
A.K. Anwar, Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Pidarta, Made. 1988. Perencanaan Pendidikan Partisipasi dengan
Pendekatan Sistem, Jakarta :P2LPTK.

Pidarta, Made. 2007. Landasan Kependidikan Stimulusi lImu Pendidikan
Bercorak Indonesia, Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Prastowo, Andi. 2011. Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif
Rancangan Penelitian, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. .

Rahmadi. 2010. Pengantar Metodologi Penelitian, Banjarmasin: Antasari
Press.

Ridwan. 2006. Metode & Teknik Penyusunan Tesis, Bandung: Alfabeta.

Rosyid, M. 2009. Kebudayaan dan Pendidikan, (Fondasi Generasi
Bermartabat), Yogyakarta: IDEA Press.



Rukimto Adi, Isbandi. 2007. Perencanaaan Partisipatoris Berbasisi Aset
Komunitas: dari Pemikiran Menuju Penerapan, Depok: FISIP Ul
Press.

Rusman. 2019. Manajemen Kurikulum, Depok: Rajawali Press.

Salim dan Syahrun. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan
Aplikasi dalam Ilmu Sosial, Keagamaan dan Pendidikan,
Bandung: Cita Pustaka Media.

Santoso R.A, Sastropoetro. 1988. Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan
Disiplin dalam Pembangunan Nasional, Bandung: Alumni.
Setyosari, Punaji. 2013. Metode Penelitian Pendidikan dan

Pengembangan, Jakarta: Kencana Prenada Media.

Soeharto, Irawan. 2004. Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian
Bidang Kesejahteraan Sosial dan limu Sosial Lainnya, Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Soekamto, Soejono. 1990. Sosiologi suatu Pengantar, Jakarta: Rajawali.

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, Bandung: Alfabeta.

Subandijah. 1996. Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Suhardan, Dadang dkk. 2009. Manajemen Pendidikan, Bandung: Alfabeta.

Nasution, 2003. Asas-Asas Pengembangan Kurikulum, Jakarta: Bumi
Aksara.

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2016. Metode Penelitian Pendidikan,
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2017. Pengembangan Kurikulum Teori dan
Praktek, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Sumaryadi dan | Nyoman, 2005. Efektivitas Implementasi Kebijakan
Otonomi Daerah, Jakarta: Citra Utama.

Summers, Della. 2018. Longman Dictionary of Contemporary English,
London: Longman Group.

Suparlan. 2011. Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum dan Materi
Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara.

Suriah, Muslikah. 2018. Metode Yanbu’a untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur;an pada Kelompok B-2 RA
Permata Hati Al-Mahalli Bantul, Jurnal Pendidikan Madrasah,
Vol. 3, No. 2.

Suwito, Rahim. 2005. Sejarah Sosial Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana.

Syafaruddin dan Amirudddin. 2017. Manajemen Kurikulum, Medan:
Perdana Publishing.

Syah, Muhibbin. 2011. Psikologi Belajar, Jakarta: Rajawali Press.



Tafsir, Ahmad. 2006. Filsafat Pendidikan Islami: Integrasi Jasmani,
Rohani dan Kalbu Memanusiakan Manusia, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Team PGTPQ. 2014. Panduan Mengajar TPQ/TKQ dengan Menggunakan
Metode Qiro’ati, Kendal: Ponpes Darul Amanah.

Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran. 2011. Kurkulum
dan Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers.

Terry, George R. 1993. Prinsip-Prinsip Manajemen, Terjemah J. Smith,
Jakarta: Bumi Aksara.

Tim Penyusun. 1996. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka.

Triyono, Urip. 2019. Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan
Formal, Nonformal, dan Informal, Sleman: Deepublish.

Wahyudin, Dinn. 2014. Manajemen Kurikulum, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

W. Santrok, Jhon. 2007. Psikologi Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada
Media Group.

Yusuf, A Muri. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Penelitian Gabungan, Jakarta: Kencana.

Zaini, Rohmad. 2016. Sosiologi Pembangunan, Yogyakarta: Ombak.

Zaenul, Agus Fitri. 2013. Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam dari
Normatif-Filosofis ke Praktis, Bandung: Alfabeta.



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Deskripsi Umum TPQ Al-Falah Ponjen Karanganyar Purbalingga
A. Sejarah berdirinya TPQ Al-Falah Ponjen
TPQ Al-Falah ini berdiri pada bulan Ramadhan, tanggal 1 Januari
1997 pada hari jum’at kliwon. Awal mula berdiri adalah kedatangan abah
kyai yang berasal dari Purwokerto ini silaturahim ke desa Ponjen lebih
tepatnya di tempat saudara namun sekaligus melihat keadaan dari warga
desa yang jauh bahkan banyak sekali yang tidak mengaji atau belajar,
sehingga terbesit dari hati beliau untuk mencoba mendirikan tempat ngaji
di masjid. Ketika dibuka ternyata antusias dari warga baik sehingga
banyak anak-anak yang mengaji bahkan dari luar desa ada, hingga total
santri mencapai 600 baik dari usia anak-anak bahkan sampai usia orang
tua. Melihat santri yang membludak dan gedung belum ada, maka
diresmikanlah pada 1 Januari 1997 atau lebih tepatnya pada bulan
Ramadhan. Peresmian dilaksanakan dan di hadiri oleh beliau Muassis An-
Nahdliyah K.H. Munawwir Kholid. Pelaksanaanya di MI Ma’arif NU
Ponjen dan setelah ini menempati gedung baru untuk TPQ yang ada di
wilayah RT bagian atas, menjadi gedung sebagai sarana untuk belajar para
santri. Adapun untuk guru-guru yang membantu mengajar adalah dari
santri-santri dewasa yang diijazahi terlebih dahulu dengan sistem riyadhoh
sesuai dengan ketentuan An-Nahdliyah. Metode An-Nahdliyah ini berbeda
dengan metode yang lain, baik dari cara pembelajaran ataupun syarat
menjadi guru. TPQ Al-Falah ini hingga sekarang masih berdiri dan
mempertahankan pembelajaran dengan metode An-Nahdliyah yang mana
sudah banyak sekali yang menjadi cabang seperti, TPQ Al-Falah
Kajongan, TPQ Al-Hidayah Al-Falah Lumpang, TPQ Al-Falah Sirandu,
TPQ Al-Falah Wonosobo, dan lain sebagainya.
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B. Visi, Misi, dan Tujuan TPQ Al-Falah Ponjen
1. Visi
Membentuk Generasi Qur’ani yang bertagwa dan berahlakul karimah.
2. Misi
1) Mengajarkan bacaan dan isi kandungan Al-Qur’an
2) Menanamkan nilai-nilai ajaran Al-Qur’an
3) Membekali santri untuk lebih memperdalam ajaran Islam
pada jenjang berikutnya.
4) Membekali santri untuk persiapan hidup di masyarakat
3. Tujuan
Secara singkat tujuan utama adanya TPQ Al-Falah adalah
untuk memberantas buta huruf Al-Qur’an dan mempersiapkan
santri agar mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
memupuk rasa cinta terhadap Al-Qur’an, dan membekali ilmu

untuk menempuh jenjang pendidikan selanjutnya.

C. Struktur Kepengurusan TPQ Al-Falah Ponjen

Kepala : K.Zaenal Abidin
Waka : Muh. Hamim
Sekretaris : Befry Khoeruddin
Bendahara : Siti Nur Latifah
Ustadz/Ustadzah :

1. Lulu Mufidatul Aliyah
2. Ulfatus Syarifah
3. Aida Choiriyah
4. Siti Nur Latifah
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D. Data Jumlah Santri TPQ Al-Falah Ponjen

Santri

No | Tingkatan Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 SP 4 7 11
2 CTBA1 2 8 10
3 CTBA?2 8 14 22
4 CTBA3 8 7 15
5 Al-Qur’an 1 12 10 22
6 Al-Qur’an 2 0 4 4

7 Al-Qur’an 3 0 5 5

8 Ibtidaiyah 1 2 5 7

9 Ibtidaiyah 2 0 4 4
10 | Kelas Sepuh | 0 25 25
11 | Kelas Sepuh 11 15 0 15

JUMLAH 51 89 140
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Lampiran 2 Lembar Pedoman Pencarian Data Penelitian

PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA, DAN DOKUMENTASI
PENELITIAN TENTANG MANAJEMEN KURIKULUM TAMAN
PENDIDIKAN AL-QUR’AN MELALUI PARTISIPASI MASYARAKAT
DI TPQ AL-FALAH PONJEN KARANGANYAR PURBALINGGA

A. Pedoman Observasi
1. Keadaan TPQ Al-Falah Ponjen
2. Sarana dan Prasarana TPQ Al-Falah Ponjen
3. Mekanisme Pengembangan Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an
di TPQ Al-Falah Ponjen
B. Pedoman Wawancara
1. Wawancara dengan Kepala TPQ Al-Falah Ponjen
a. Gambaran Umum Mengenai TPQ Al-Falah Ponjen

1.
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Saya mengajukan permohonan untuk melakukan penelitian
skripsi mengenai manajemen kurikulum di TPQ Al-Falah
Ponjen, apakah diperkenankan?

Kapan TPQ Al-Falah ini didirikan?

Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Al-Falah Ponjen?

Siapa yang mendirikan TPQ Al-Falah Ponjen?

Apakah TPQ ini berada di bawah naungan yayasan?

Dimana letak lokasi TPQ Al-Falah Ponjen?

Apa tujuan dari berdirinya TPQ Al-Falah Ponjen?

Apa Visi dan Misi yang dimiliki TPQ Al-Falah Ponjen?

Berapa jumlah Ustadz/ustadzah TPQ Al-Falah Ponjen?

. Berapa jumlah Santri TPQ Al-Falah Ponjen?

. Ada berapa tingkatan kelas di TPQ Al-Falah Ponjen?

. Apakah di TPQ Al-Falah ini menerapkan adanya kurikulum?
. Sejak Kapan TPQ Al-Falah menerapkan adanya kurikulum

. Mengapa TPQ Al-Falah menerapkan adanya kurikulum?

15.

Apa tujuan adanya kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen ?

b. Pengembangan Kurikulum TPQ

1.
2.
3.

Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum?

Apa yang anda tahu mengenai arti TPQ?

Pelaksanaan Kurikulum

a. Apa Landasan kurikulum yang digunakan TPQ Al-Falah
Ponjen?

b. Apa saja Isi atau materi dalam kurikulum yang di ajarkan di
TPQ Al-Falah Ponjen?



c. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam
kebijakan penyusunan kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen?

d. Siapa saja yang berada di jajaran struktur kepengurusan di
TPQ Al-Falah Ponjen?

e. Bagaimana proses yang dilakukan dalam pengorganisasian
kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen?

f. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran di TPQ
Al-Falah Ponjen?

g. Apa saja sarana dan fasilitias pembelajaran yang ada di
TPQ Al-Falah Ponjen?

h. Bagaimana proses yang dilakukan dalam pelaksanaan
kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen?

i. Apakah ada kegiatan lain yang menunjang kurikulum?

j. Bagaimana proses evaluasi kurikulum yang dilakukan di
TPQ Al-Falah Ponjen?

k. Adakah kendala yang dialami ketika menerapkan
kurikulum tersebut?

|. Adakah perbedaan atau keistimewaan TPQ Al-Falah
menerapkan kurikulum tersebut?

2. Wawancara dengan Ustadz/Ustadzah TPQ

1.
2.
3.

Sejak kapan ibu mengajar di TPQ Al-Falah Ponjen?

Bagaimana pandangan ibu mengenai TPQ Al-Falah Ponjen?
Bagaimana keadaan santri sebelum dan sesudah belajar di TPQ Al-
Falah Ponjen?

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran di TPQ Al-Falah
Ponjen?

Bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum dalam tingkat
kelas?

Bagaimana cara yang dilakukan sebagai penentuan pada evalusi
belajar santri?

Apa saja pendukung dan penghambat dalam kegiatan pembelajaran
di TPQ Al-Falah Ponjen?

Bagaimana cara yang dilakukan untuk menyikapi adanya kendala
tersebut?

3. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat TPQ

1.

Bagaimana menurut bapak tentang kurikulum yang ada di TPQ Al-
Falah Ponjen ini?

Dalam proses kurikulum ini, apakah bapak terlibat dalam
penetapan adanya kurikulum?

Dalam hal apa sajakah keterlibatan yang bapak laksanakan?



C. Pedoman Dokumentasi
1. Gambar kegiatan observasi
Gambar kegiatan materi yang menunjukan pelaksaan kurikulum TPQ
Gambar kegiatan pembelajaran di kelas
Gambar pendampingan orangtua
Dokumentasi rapat
Pelaksanaan sholat berjamaah
Buku pembelajaran dan absen
Buku pembayaran ianah syahriah
. Tabel Kurikulum TPQ
10. Data santri
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Lampiran 3 Data Penelitian Hasil Wawancara

DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN
KEPALA TPQ AL-FALAH PONJEN

Hari/tanggal : Rabu, 07 dan 10 Juni 2023

Jam

: 13.00-14.30

Lokasi Penelitian : TPQ Al-Falah Ponjen
Narasumber : Bapak Muh. Hamim

A. Gambaran Umum Mengenai TPQ Al-Falah Ponjen

Peneliti: Saya akan mengajukan permohonan untuk melakukan penelitian
skripsi mengenai manajemen kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen, apakah
diperkenankan?

Informan : Diperbolehkan, selama dua minggu.

Peneliti : Kapan TPQ Al-Falah ini didirikan?

Informan : Pada hari jum’at tanggal 01 Januari 1997, lebih tepatnya pada
bulan Ramadhan.

Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan : TPQ Al-Falah ini berdiri pada bulan Ramadhan, tanggal 1
Januari 1997 pada hari jum’at kliwon. awal mula berdiri adalah
kedatangan abah kyai yang berasal dari purwokerto ini silaturahim ke desa
ponjen lebih tepatnya di tempat saudara namun sekaligus melihat keadaan
dari warga desa yang jauh bahkan banyak sekali yang tidak mengaji atau
belajar, sehingga tersebit dari hati beliau untuk mencoba mendirikan
tempat ngaji di masjid. Ketika dibuka ternyata antusias dari warga baik
sehingga banyak anak-anak yang mengaji bahkan dari luar desa ada,
hingga total santri mencapai 600 baik dari usia anak-anak bahkan sampai
usia orang tua. Melihat santri yang membludak dan gedung belum ada,
maka diresmikanlah pada 1 Januari 1997 atau lebih tepatnya pada bulan
Ramadhan. Peresmian dilaksanakan dan di hadiri oleh beliau Muassis An-
Nahdliyah K.H. Munawwir Kholid. Pelaksanaanya di MI Ma’arif NU
Ponjen dan setelah ini menempati gedung baru untuk TPQ yang ada di
wilayah RT bagian atas, menjadi gedung sebagai sarana untuk belajar para
santri. Adapun untuk guru-guru yang membantu mengajar adalah dari
santri-santri dewasa yang diijazahi terlebih dahulu dengan sistem riyadhoh
sesuai dengan ketentuan An-Nahdliyah. Metode An-Nahdliyah ini berbeda
dengan metode yang lain, baik dari cara pembelajaran ataupun syarat
menjadi guru. TPQ Al-Falah ini hingga sekarang masih berdiri dan
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mempertahankan pembelajaran dengan metode An-Nahdliyah yang mana

sudah banyak sekali yang menjadi cabang seperti, TPQ Al-Falah

Kajongan, TPQ Al-Hidayah Al-Falah Lumpang, TPQ Al-Falah Sirandu,

TPQ Al-Falah Wonosobo, dan lain sebagainya.

Peneliti : Siapa yang mendirikan TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan : Bapak Kepala TPQ yaitu Bapak Kyai Zaenal Abidin

Peneliti : Apakah TPQ ini berada di bawah naungan yayasan?

Informan : lya betul, dibawah naungan Yayasan Islam Nur lhsan Al-Falah

Ponjen

Peneliti : Dimana letak lokasi TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan : berada di desa Ponjen, RT 02 RW 01 Kec. Karanganyar, Kab.

Purbalingga.

Peneliti : Apa tujuan dari berdirinya TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan: Secara singkat tujuan utama adanya TPQ Al-Falah adalah untuk

memberantas buta huruf Al-Qur’an dan mempersiapkan santri agar mampu

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, memupuk rasa cinta terhadap

Al-Qur’an, dan membekali ilmu untuk menempuh jenjang pendidikan

selanjutnya.

Peneliti : Apa Visi dan Misi yang dimiliki TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan :

Visi

Membentuk Generasi Qur’ani yang bertagwa dan berahlakul karimah.

Misi

1. Mengajarkan bacaan dan isi kandungan Al-Qur’an

2. Menanamkan nilai-nilai ajaran Al-Qur’an

3. Membekali santri untuk lebih memperdalam ajaran Islam pada jenjang
berikutnya.

4. Membekali santri untuk persiapan hidup di masyarakat

Peneliti : Berapa jumlah Ustadz/ustadzah TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan : ada enam

Peneliti : Berapa jumlah Santri TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan : keseluruhan ada 140

Peneliti : Ada berapa tingkatan kelas di TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan : ada 4 dan satu tingakatan untuk kelas sepuh.

Peneliti : Apakah di TPQ Al-Falah ini menerapkan adanya kurikulum?

Informan : iya, menerapkan

Peneliti : Sejak Kapan TPQ Al-Falah menerapkan adanya kurikulum

Informan : sudah lama, sejak baru berdiri namun seiring berjalannya waktu

banyak perubahan dan pengembangan pembelajaran yang dilakukan.
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Peneliti : Mengapa TPQ Al-Falah menerapkan adanya kurikulum?
Informan : karena dengan adanya kurikulum, pembelajaran di TPQ
menjadi tertata dengan baik, terdapat target yang jelas, arah dan tujuannya
jelas, dan memudahkan guru dan santri dalam melaksanakan
pembelajaran.

Peneliti : Apa tujuan adanya kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan : Tujuan adanya kurikulum di TPQ Al-Falah adalah agar
pembelajaran yang dilaksanakan dapat tercapai dengan baik karena
berlandaskan pada kurikulum mandiri dari TPQ, juga kurikulum
dilandaskan pada hasil dari ketetapan bersama dengan melihat pada
kebutuhan dan keadaan para santri dan lingkungan masyarakat.

. Pengembangan Kurikulum TPQ

Peneliti: Apa yang anda ketahui mengenai kurikulum?

Informan: seluruh mata pelajaran serta program yang diberikan oleh
lembaga yang berisi rencana pembelajaran yang akan diberikan kepada
peserta didik.

Peneliti: Apa Landasan kurikulum yang digunakan TPQ Al-Falah Ponjen?
Informan: Landasan kurikulum yang digunakan adalah mengacu pada
metode CTBA An-Nahdliyah, dan kitab menggunakan kurikulum pondok
ploso.

Peneliti: Apa saja Isi atau materi dalam kurikulum yang di ajarkan di TPQ
Al-Falah Ponjen?

Informan: materi utama yang ada di TPQ Al-Falah adalah pengenalan
huruf hijaiyah, baca tulis Al-Qur’an, juz’amma, hafalan do’a-do’a sehari-
hari, hafalan surat-surat pendek, ilmu tajwid, ilmu figih, ahlak, tauhid,
tarikh dan pegon.

Peneliti: Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam kebijakan
penyusunan kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan : yang pertama menentukan tujuan, menentukan bahan ajar, dan
menentukan evaluasi kurikulum.

Peneliti : Siapa saja yang berada di jajaran struktur kepengurusan di TPQ
Al-Falah Ponjen?

Informan : Ada kepengurusan TPQ, yaitu kepala, waka, bendahara,
sekretaris, dan enam ustadzah. Untuk pembagiannya nanti di file dokumen
ya mba.

Peneliti: Bagaimana proses yang dilakukan dalam pengorganisasian
kurikulum di TPQ Al-Falah Ponjen?
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Informan : pengorganisasian yang dilakukan meliputi penyusunan struktur
kurikulum, kalender akademik, waktu pembelajaran, dan menyusun jadwal
pembelajaran.

Peneliti: Apa yang pertama kali dilakukan dalam pelaksanaan kurikulum?
Informan: yaitu membagi tugas mengajar ustadz. hal ini dilakukan dengan
pembagian tugas mengajar menyesuaikan dengan kemampuan, kemudian
harus sudah mengikuti ijazah dengan sistem riyadhoh, dan harus ada SK.
Kemudian dalam prraktek mengajarnya guru tidak memegang satu kelas
saja tapi bisa dua kelas yang jam ngajarnya ini beda. Contohnya saya
ngajar CTBA kelas 1 jam 13.30 nanti sampai jam 15.20 kemudian istirahat
dan ngajar lagi Al-Qur’an kelas 1 pada jam 16.00 sampai jam 17.50.
Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran di TPQ Al-
Falah Ponjen?

Informan: Teknik pembelajaran dilakukan bersama, vyaitu Klasikal
kelompok seperti pembelajaran di sekolah, yang mana penyampaian guru
di depan lebih diutamakan. Teknik yang digunakan disini bukan seperti
santri maju satu-satu membaca buku ngajinya, kemudian setelah baca
selesai santri pulang. TPQ Al-Falah ini menggunakan metode An-
Nahdliyah dalam pembelajaran tingkat CTBA, kitab-kitab paska TPQ
untuk materi pada tingkat Al-Qur’an, dan kitab-kitab makna pesantren
yang mengikuti Pondok Ploso sebagai materi tingkat Ibtidaiyah. Kemudian
untuk praktek pembelajaran di kelas menggunakan teknik klasikal
kelompok dengan metode demontrasi, metode drill, tanya jawab, metode
ceramah dan divariasikan dengan tambahan teknik dari TPQ kami yaitu
teknik 5M.

Peneliti : Apa saja sarana dan fasilitias pembelajaran yang ada di TPQ Al-
Falah Ponjen?

Informan: TPQ Al-Falah ini memiliki buku panduan An-Nahdliyah yang
ada 6 jilid, Juz’amma, Al-Qur’an, rangkuman buku do’a dari TPQ, kitab-
kitab kecil paska TPQ, dan Kkitab-kitab untuk kelas Ibtidaiyah yang
kurikulumnya mengikuti Pondok Ploso. Sarana dan prasraana lain adalah
ruang pembelajaran yang nyaman, musholla untuk berjama’ah, tempat
wudhu, papan tulis besar, papan tulis kecil untuk syawir, dan penghapus.
Penjelasan mengenai sarana dan prasarana TPQ Al-Falah sudah bagus
karena memiliki gedung sendiri yang menunjang pembelajaran.

Peneliti: Bagaimana proses yang dilakukan dalam pelaksanaan
pembelajaran di TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan : Pelajaran dimulai setelah bel berbunyi, yaitu jam tengah satu
siang untuk kelas SP, kelas tingkat CTBA jam tengah tiga, dan kelas
tingkat Al-Qur’an dan Ibtidaiyah jam empat sore. Pelaksanaan
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pembelajaran dengan menerapkan metode 5M dengan tiga puluh menit
mengulas materi, tiga puluh menit menambah pembelajaran dan
menerangkan, dan tiga puluh terakhir adalah syawir atau musyawarah.
Peneliti : Apakah ada kegiatan lain yang menunjang kurikulum?

Informan: Ada, yaitu kurikulum tambahan seperti pembiasaan sholat ashar
berjamaah, adzan dan igomah, mengikuti majelis semaan Al-Qur’an,
Dzikrul Ghofilin, majelis sholawat, managiban, ada lagi yang rutin di TPQ
seperti ekstrakulikuler yaitu khitobah setiap dua minggu sekali dan
pelatihan hadroh”.

Peneliti: Apakah ada dokumen yang menunjang pembelajaran di TPQ Al-
Falah Ponjen?

Informan: Ada, yaitu absen harian santri setiap kelas, presensi
ustadz/ustadzah, buku induk santri, buku ianah syahriah dan buku nilai
tugas santri, dan yang terakhir buku raport santri, itu si mba yang lain
belum ada dan semoga kedepannya bisa berkembang lagi.

Peneliti: Bagaimana proses evaluasi kurikulum yang dilakukan di TPQ Al-
Falah Ponjen?

Informan: Evaluasi yang dilakuakn yaitu adanya rapat setiap du abulan
seklai, ada evaluasi dan aksi, dan ada evaluasi pembelajaran meliputi
penialian harian, Ujian UPERTA dan UKHIRTA, dan Ujian wisuda
khotmil Qur’an.

Peneliti : Adakah kendala yang dialami ketika menerapkan kurikulum
tersebut?

Informan : Kendala itu sudah pasti dan banyak, namun yang terlihat adalah
susahnya setiap anak untuk memperhatikan Kketika pembelajaran
dilaksanakan, tidak bermain sendiri.

Peneliti . Adakah perbedaan atau keistimewaan TPQ Al-Falah
menerapkan kurikulum tersebut ?

Informan  : Ada, yaitu keistimewaan atau perbedaan kurikulum TPQ Al-
Falah dengan yang lain adalah kurikulum di lembaga kami merupakan
kurikulum mandiri dengan penetapannya meliputi mmusyawarah hasil
keputusan bersama kepala, waka, ustadz, dan terdapat partisipasi
masyarakat. Tidak hanya penyusunan namun, pelaksanaan hingga evaluasi
juga hasil dari keputusna bersama.
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DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN
USTADZ/USTADZAH TPQ AL-FALAH PONJEN

Hari/tanggal : Kamis, 08 Juni 2023

Jam

: 13.00-14.00

Lokasi Penelitian : TPQ Al-Falah Ponjen
Narasumber : Ustadzah lda Choeriyah

Peneliti: Sejak kapan ibu mengajar di TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan: sejak tahun 2019

Peneliti: Bagaimana pandangan ibu mengenai TPQ Al-Falah Ponjen?
Informan: TPQ Al-Falah adalah tempat belajar yang baik , tempat yang
tidak hanya mengajarkan santrinya untuk bisa membaca dan menulis saja
tetapi santri juga di ajarkan agar selalu mendahulukan adab.

Peneliti: Bagaimana keadaan santri sebelum dan sesudah belajar di TPQ
Al-Falah Ponjen?

Informan: banyak terjadi perubahan dan perbedaan, sebelum belajar santri
belum memahami dan belum bisa membaca tulisan arab. Setelah mengaji
di TPQ Al-Falah santri bisa membaca, dan paham mengenai huruf arab
dan lain-lain.

Peneliti: Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran di TPQ Al-
Falah Ponjen?

Informan : Metode pembelajaran TPQ ini unik mba, yaitu dengan
kelompok yaitu santri bersama-sama mendengarkan guru menyampaikan
dan menerangkan, dan dikembangkan dengan menggunakan metode 5M.
Peneliti: Bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum dalam tingkat
kelas?

Informan : Pelaksanaan untuk tingkat kelas adalah dengan pembelajaran
tepat waktu, setengah jam untuk mengulas pembelajaran kemarin, satu jam
untuk menambah, dan setengah jam untuk musyawarah.

Peneliti: Bagaimana cara yang dilakukan sebagai penentuan pada evalusi
belajar santri?

Informan: dengan di adakan penilaian pada santri berupa penugasan harian
seperti PR, hafalan, dan ujian setiap semester berupa ujian musyafahah
dan khitabah.

Peneliti: Apa saja pendukung dan penghambat dalam kegiatan
pembelajaran di TPQ Al-Falah Ponjen?

Informan: Faktor pendukung yaitu guru mengemban amanah yang harus di
laksanakan dan rasa semangat para santri agar bisa mendapatkan ilmu
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yang bermanfaat. Faktor penghambat yaitu santri kurang memperhatikan
terhadap materi yang sedang di ajarkan padanya dan santri masih banyak
yang bercerita di kelas saat sedang di ajar .

. Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan untuk menyikapi adanya
kendala tersebut?

Informan : . Di beri nasehat dengan cara yang baik, Jika masih tetap
bercerita di kelas maka Guru akan berbicara langsung dengan wali santri
yang bersangkutan.
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DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN
USTADZ/USTADZAH TPQ AL-FALAH PONJEN

Hari/tanggal : Sabtu, 10 Juni 2023
Jam : 14.00-15.00

Lokasi Penelitian : TPQ Al-Falah Ponjen
Narasumber : Ustadzah Siti Nur Latifa

1. Peneliti: Sejak kapan ibu mengajar di TPQ Al-Falah Ponjen?
Informan: Sejak tahun 2019 akhir.

2. Peneliti: Bagaimana pandangan ibu mengenai TPQ Al-Falah Ponjen?
Informan: TPQ Al-Falah adalah suatu lembaga pendidikan yang
mengajarkan para santri untuk belajar Al-Qur’an dan ilmu agama.

3. Peneliti: Bagaimana keadaan santri sebelum dan sesudah belajar di TPQ
Al-Falah Ponjen?

Informan: Sebelum sudah tentu banyak anak-anak yang belum bisa apa-
apa dan belum memahami huruf arab, namun setelah belajar di TPQ
menjadi tahu dan paham.

4. Peneliti: Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran di TPQ Al-
Falah Ponjen?

Informan: Penyampaiannya menggunakan metode klasikal kelompok dan
metode pembelajaran menggunakan 5M vyaitu santri harus bisa menulis,
membaca, menghafal,memahami, dan mengamalkan.

5. Peneliti: Bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum dalam tingkat

kelas?
Informan : Pelaksanaan cukup baik mba, kami berusaha melaksanakan apa
yang sudah menjadi aturan dan ketetapan dari TPQ ini seperti masuk tepat
waktu, pembelajaran selama 2 jam dengan rincian yang sudah tertera, dan
evaluasi pembelajaran dengan memberikan PR, tugas dan hafalan kepada
santri.

6. Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan sebagai penentuan pada evalusi
belajar santri?

Informan : Ketika pembelajaran santri maju ke depan satu-satu,
memberikan PR, memberikan tugas, dan memberikan hafalan kepada
santri menyesuaikan dengan materi pembelajaran.

7. Peneliti: Apa saja pendukung dan penghambat dalam kegiatan

pembelajaran di TPQ Al-Falah Ponjen?
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Informan : Pendukung adalah adanya ustadz/ustadzah yang mumpuni
dalam artian untuk menjadi guru harus diklat dan riyadhah terlebih dahulu,
kemudian terdapat fasilitas pendukung pembelajaran dan metode
pembelajarn yang berbeda dengan TPQ lain dan kurikulum TPQ yang
berbeda. Penghambat yang ada sejauh ini adalah pada pembelajaran santri
dengan santri yang jarang masuk, dan santri yang kurang memperhatikan
ketiak pembelajaran berlangsung.

. Peneliti: Bagaimana cara yang dilakukan untuk menyikapi adanya kendala
tersebut?

Informan : Untuk menyikapi kendala tersebut, kami melakukan
pendekatan ke santri tersebut dengan mendiskusikan mengenai kendala
tersebut, kemudian diarahkan agar berubah dan semnagat dalam belajar.
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DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN
USTADZ/USTADZAH TPQ AL-FALAH PONJEN

Hari/tanggal : Sabtu, 10 Juni 2023
Jam : 13.00-14.00

Lokasi Penelitian : TPQ Al-Falah Ponjen
Narasumber : Ustadzah Ulfa Syarifah

1. Peneliti : Sejak kapan ibu mengajar di TPQ Al-Falah Ponjen?
Informan: 2021

2. Peneliti: Bagaimana pandangan ibu mengenai TPQ Al-Falah Ponjen?
Informan: TPQ Al-Falah merupakan lembaga pendidikan Al-Qur’an yang
mengajarkan mulai dari CTBA, Juz’amma, Al-Qur’an sampai dengan
kitab.

3. Peneliti: Bagaimana keadaan santri sebelum dan sesudah belajar di TPQ
Al-Falah Ponjen?
Informan: Keadaan santri sebelum belajar di TPQ Al-Falah baik dari cara
membaca, menulis atau memahami masih belum bisa atau masih awam.
Alhamdulillah setelah belajar di TPQ Al-Falah para santri sedikit demi
sedikit bisa membaca, menulis dan memahami pembelajaran yang
diajarkan.

4. Peneliti: Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran di TPQ Al-
Falah Ponjen?
Informan: Menggunakan CTBA, Juz’amma, Al-Qur’an, kitab paska TPQ,
dan kitab dengan kurikulum pondok ploso. metode pembelajaran yang
digunakan adalah metode 5M vyaitu dengan membaca, menulis,
memahami, menghafalkan, menerangkan.

5. Peneliti: Bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum dalam tingkat
kelas?
Informan: yaitu pembelajaran kelas yang dilakukan dengan setengah jam
untuk mengulang pelajaran kemarin, satu jam untuk menambah pelajaran,
dan setengah jam untuk musyawarah atau syawir.

6. Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan sebagai penentuan pada evalusi
belajar santri?
Informan : dengan memberikan PR, Hafalan, memberikan tugas, dan ujian
yang dilakukan tiap semester.

7. Peneliti: Apa saja pendukung dan penghambat dalam kegiatan
pembelajaran di TPQ Al-Falah Ponjen?
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Informan: pendukungnya dilengkapi dengan fasilitas yang cukup lengkap
yaitu gedung belajar, papan tulis, perlengkapan belajar seperti kapur,
penghapus, meja, dan kursi. Dan panduan belajar seperti kitab CTBA,
Juz’amma, Al-Qur’an, dan kitab.

Penghambatnya yaitu santri yang tidak masuk atau bernagkat mengaji,
santri yang kurang fokus saat pembelajarab, tidak memperhatikan saat
guru mengajar.

. Peneliti: Bagaimana cara yang dilakukan untuk menyikapi adanya kendala
tersebut?

Informan: Dalam pembelajaran menegur santri yang tidak memperhatikan
saat guru mengajar jika tetap seperti itu, maka kami memberikan hukuman
ringan kepada santri agar tidak melakukan kesalahan yang sama. Terakhir
untuk santri yang jarang berangkat dengan cara menanyakan langsung dan
menasehati agar rajin dalam berangkat, jika tetap demikian maka guru
akan berdiskusi dengan wali santri untuk mencari jalan keluar dari
masalah tersebut.
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DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA DENGAN
TOKOH MASYARAKAT TPQ AL-FALAH PONJEN

Hari/tanggal : Rabu, 14 Juni 2023

: 13.00-14.00

Lokasi Penelitian : TPQ Al-Falah Ponjen
Narasumber : Bapak Ali Arifin

1. Peneliti: Bagaimana menurut bapak tentang kurikulum yang ada di TPQ

Al-Falah Ponjen ini?

Informan: Kurikulum pendidikan yg ada pada TPQ Al Falah Ponjen
merupakan kurikulum yang sangat efektif yang diterapkan kepada santri
dalam mempelajari ilmu Al Qur'an, Figh, akhlak dan siroh dimulai dari
tingkatan yang paling dasar. Karena dengan metode 5M yg diterapkan di
TPQ Al Falah Ponjen ini dirasa menarik dan efektif dalam pelaksanaan
belajar oleh para santri dan juga guru (ustadz/ustadzah). Efektif dari segi
waktu belajar, proses belajar dan hasil belajar para santri.

Peneliti: Dalam proses kurikulum ini, apakah bapak terlibat dalam
penetapan adanya kurikulum?

Informan: Keterlibatan saya dalam penetapan kurikulum TPQ Al Falah
Ponjen dalam tataran konsep dan evaluasi bersama pengasuh TPQ Al
Falah Ponjen yang sekaligus sebagai pengurus yayasan yang menaungi
TPQ Al Falah Ponjen.

Peneliti: Dalam hal apa sajakah keterlibatan yang bapak laksanakan?
Informan: Dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan di TPQ Al Falah
Ponjen kami dilibatkan dalam pengawasan secara berkala setiap satu bulan
sekali pada tiap tahun ajaran dan ikut serta mewisuda santri TPQ Al Falah
Ponjen pada acara khataman TPQ Al Falah Ponjen yang dilaksanakan
setiap tahunnya.
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Lampiran 4 Hasil Dokumentasi

Gambar 1 Wawancara dengan Kepala Gambar 2 Wawancara dengan ustadzah
TPQ Al-Falah Ponjen TPQ Al-Falah Ponjen

Gambar 3 Wawancara dengan ustadzah Gambar 4 Wawancara dengan ustadzah
TPQ Al-Falah Ponjen TPQ Al-Falah Ponjen

Gambar 5 Wawancara dengan Tokoh
Masyarakat TPQ Al-Falah Ponjen
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Lampiran 5 Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani. No. 40A Purwokerto 53128
Telepon (0281) 835824 Faksimili (01231) 638653
www bk umsaizu ac.id

MNomor
Lamp.
Hal

: B.m.011/Un 19D FTIKIPP.05.3/04/2022 07 April 2022

- Permohonan ljin Observasi Kelas

Kepada
Yih. TPQ ALFALAH PONJEN
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan pendalaman materi perkuliahan bagi mahasiswa
pada:

Mata Kuliah - Praktikum 1 Kepemimpinan dan Penyusunan Rensfra FTIK
Semester - 6 (Enam)

Program Studi - Manajemen Pendidikan |zlam

Dosen Pengampu - Dr. Novan Ardy Wiyani, M_Pd.l

Maka dengan ini kami mohon bantuan bapakfibu unfuk berkenan menerima, mengizinkan dan
membantu mahasiswa kami untuk melaksanakan observasi tentang: "Keunggulan dan Strategi
lembaga pendidikan”

Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan cbservasi adalah:

Mo MNama HIM
1 Ning Zulfatus Sholihah Fithroti 1917401099
Ning Zulfatus Sholihah Fithroti 1917401099

Ob=ervasi tersebut akan dilaksanakan pada fanggal 07-04-2022 =.d 12-04-2022

Demikian permohonan ini dizampaikan, atas kesediaan dan kerasamanya kami sampaikan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam
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Lampiran 6 Surat balasan izin observasi pendahuluan

™~y

PONDOK PESANTREN AL FALANR
TAMAN PENDIDIRAN AL QURTAN (TPO) AL FALAN
Jwlan Raya Pospen RT 02 RW 01 Keo Karanganywr Kab Purbalingga 93154

SURAT KETERANGAN
Nomor 020/ 707 / 2022

Kepala TPOQ Al-Falah Ponjen Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga, dengan im

mencrangkan bahwa

Nama NING ZULFATUS SHOLIHAH FITHROTI
NIM 1917401099

Semester VI (tuyuh)

JurusanProds Pendidikan Islam / MP1

Tahun Akadermik 2022
Perguruan Tinggs - UIN PROF. KH SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

Telah melaksanakan kegiatan Observasi Pendahuluan & TPQ Al-Falah Ponjen pada tanggal
09-10 September 2022 dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan proposal skripsi
vang berudul Pencrapan Metode Cepat Tanggap Belajar AMQur'an An-Nahdliynh
dalam Pembelajaran Baca AlQur'an di TPQ Al-Falah Ponjen.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sehagaimana mestinya

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 7 Surat ljin Riset Individual

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, Mo. 404 Punwokerto 53128
Telepon (0221) 835824 Faksimili (0281) 636553
wivna ftilk uinsaizuac.id

Momor : B.m_3251/Un A9/D FTIK/IPP.05.3/06/2023 06 Juni 2023
Lamp. T-
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

¥th. Kepala TPQ Al-Falah Ponjen
Kec. Karanganyar

di Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin rizet kepada mahaszizwa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Mama : Ning Zulfatus Sholihah Fithroti

2. HIM - 1917401099

3. Semester - 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi - Manajemen Pendidikan Izslam

5. Alamat : Ponjen RT 02 RW 01 Karanganyar Purbalingga Jateng

- Manajemen Kurikulum Taman Pendidikan Al-Quran di TPQ Al-

6. Judul Falah Ponjen Karanganyar Purbalingga

Adapun rizet tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek - Manajemen Kurikulum Taman Pendidikan Al-Curan
2. Tempat / Lokasi : TPQ Al-Falah Ponjen

3. Tanggal Riset - 07-06-2023 =/d 07-08-2023

4. Metode Penelitian : Metode Kualitatif

Demikian ataz perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih_
Wassalamuw’alaikum Wr. Wh.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam
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Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PONDOK PESANTREN AL FALAH

SURAT KETERANGAN
Momar ; 035 [TPO-PIANVE 2023

Kepala TPQ Al-Falah Ponjen Kecumnalan Karanpanyor Eubupalen Purhalingga, dengan ini

menerimghkan bahwa

Nama s NING ZULFATUS SHOLIFMAH FITHROTI
WIM 21917401009

Semesier S WIN Delopan)

Jurusan/Trodi ¢ Pendidikun Islam / MP)

Tahun Akademik 2023
Pergurugn Tinggi : UTN PROF, KIL SAIFUIDDIN ZUHRI PURWOKERTO

Benar-benar telah melakukan penelitian di TPO Al-Falah Ponjen pada tangpal 10 Mei sampai
13 Juni 2023 guna melengkapal dota pada penyusunan skripsi vane berjudul Manajemen
Kurikulum Taman Fendidikan Al-Quran Melalui Partisipasi Masyarakat di TPQ Al-
Falah Ponjen Karanganyar Furbalingga.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ponjen, 15 Juni 2023
Kepala TRO A1-Faldh Ponjen
- “ .~|-.'. -_’ 1 ’.-‘;'l-:n}--ﬁ"u‘

; T AT
i et i
. . ?— —

. )
K. Zaenal‘Abidin

g
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Lampiran 9 Surat Keterangan Telah Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jaan derdesa A Yoo No 404 Pursoseno 53120
Tebepon (U201) DISE24 Fakamil (02813 60551
WA LIRS W )

SURAT KETERANGAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
NoBe- /U 19/FTIK.J MPIPP 05 3/10/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kelua Prodi MPI, pada Fakullas Tarbryah dan limu Keguruan
(FTIK) IAIN Punwokerto menerangkan bahwa proposal sknpsi berjudul

Peretapan Metode Cepal Tangaap Belaar A/ Qui'an An Nahdbyah dalam Pembelajaran

baca Al:Quran di TPQ Al Falah Ponjen Karanganvar Purbalingga
Sebagaimana disusul oleh,

Nama Ning Zulfalus Sholihah Filhroti

NIM . 1917401099

Semesler Vil

Program Stud| MPI

Benar-banar telah diseminarkan pada tanggal . 28/10/2022
Demikian sural keterangan im dibuat dan dapat digunakan sebagaimana meslinya

Purwokerto, 28/10:2022

Keordinalor Progral

Dr Novan Ardy Wiyani| M.Pd.I

Byeanehvaps ek
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Lampiran 10 Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokesin 53128
Telepon (0281) 835824 Faksimili (1281) 838553 wems.uinsaizu_ac.ki

SURAT KETERANGAN
No. B-1283/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/05/2023

‘Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama - Ming Zulfatus Sholihah Fithroti
MIM - 1917401099
Prodi :MPI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada -
HarifTanggal - Jumat, 12 Mei 2023
Nilai - B-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

e erto, 19 Mei 2023
fg’}:—’f— % an Bidang Akademik
:l" |. y W" | S

o, M.A.
5730717 199903 1 001
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Lampiran 11 Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A_ Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 835624 Faksimili (0281) 636553
Website: hitp/flib.uinsazu ac.id, Email: lib@uinsaizu ac.id

Nomor : B-1867/Un.19/K_Pus/PP.08.1/6/2023

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama :NING ZULFATUS SHOLIHAH FITHROTI
NIM : 1917401099
Program : SARJANA / S1

Fakultas/Prodi : FTIK/ MPI

Telah menyumbangkan buku ke Perpustakaan UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhn
Purwokerto dengan judul dan penerbit ditentukan oleh perpustakaan. Sumbangan buku

tersebut dilakukan secara kolektif atau gabungan dengan menitipkan uang sebesar :

Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu Rupiah)

Uang terkumpul dibelanjakan buku yang kemudian buku hasil pembeliannya diserahkan

secara sukarela sebagai koleksi perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan seperiunya.

Rurwokerto, 7 Juni 2023
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Lampiran 12 Sertifikat BTA-PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JL Jend. A Yanl No. 404 Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www._lainpunwokerto.sc il

SERTIFIKAT

Nomor: InA7/UPT.MAJ16056/31/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA ! NING ZULFATUS SHOLIHAH FITHROTI
NIM T 1917401099

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PP1) dengan nilai sebagai benkut:

# Tes Tulis

# Tartil

# Imla’

# Praktek

# Nilai Tahfidz

ValidationCode

SIMA . 1.0 UPT MA'HAD AL-JAMIAH IAIN PURWOKERTD - pagei/
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Lampiran 13 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

INISTRY OF RELIGIOUS SFFARS OF THEREPUBLIC OF INDONESS B ks i s I
STATE(SLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KLALHA SUFUDDINZUBRIPURWORERTO S0 Ser b 0 sl i 48! 260 i
1ARGUAGE DEYELOPNENT UNIT il Lwilaay)
JL Jend. A. Yani No. 404 Purwokerto, lawa Tengah, Indonesta | www.ninsalzu.acdd | www.sibuinsalzu.acid | +62 (281) 635624
CERTIFICATE
aslgs)
No.:B433/Un.19/K Bhs/PP.009/ /2022

This is to certify that J e
Name :NING ZULFATUS SHOLIHAHF.; r..\ﬁ\
Place and Date of Birth . Purbalingga, 21 Januari 1999 i s 0%
Has taken : by . s e s sy
with Qomputer Based Test, ' e
organized by Language Development Unit on .. 9 Maret 2022 L L My S0
with obtained result as follows 3 T e 1ol

el el e Ao Jpad! 3 il e
Listening Comprehension: 47  Structure and Written Expression: 45 Reading Comprehension: 43
P A e TP
Obtained Score : 450 ;é’ﬂ ;ij'

“ERIAN Rurwokerto, 9 Maret 2022
ERE G \‘rfﬁ? \adofLanguage Development Unit,

\\ SErA §
‘Nb/o({ de Ruswatie, M. P¢.

. 19660704 201503 2 004

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purviokerto, 553 s feasSor! A0l 5 s cooll e A pL S N aatit L3Nl o) 5
; >y ;
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Lampiran 14 Sertifikat Pengembangan Inggris

IAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI Jend A Yani No. 40A Purwaokerio, Cenlral Java tndanesia, wwesainpurwokeno ac.io

CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/19125/2021

This is 1o certify that :

Name . NING ZULFATUS SHOLIHAH FITHROTI
Date of Birth : PURBALINGGA, January 21st, 1999

Has taken Erglish Proficiency Tesl of IAIN Purwokerto with paper-basad test,
organized by Language Development Unil IAIN Purwokerto on April 29th, 2020. with
obtained resull as follows.

1. Listening Comprehensicn 151
2. Structure and Written Expression 146
3. Reading Comprehension 152
e b ’\ i
Obtained Score : 496 ® 4y \)
- -~ L '
La A

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, October 6th, 2021

'T(/-(, 'q-(Vj Head of Language Development Unit,

Ak

Dr. Ade Ruswatle, M, Pd.
ValidationCode NIP: 198507042015032004

SIUB v.1,0 UPT BAHASA IAIN PUR'WOKERTO - page1/1
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Lampiran 15 Sertifikat Ujian Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yan! No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.|ainpurwokerio.ac id Purwokerto 53126 mm PURWOKERTO

No. IN.17/UPT-TIPD/@317/11K2023

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF Diberikan Kepada:
96-100 A
91-05 A-
8600 Bt NIM: 1917401099
81-85 B-
7580 [« Tempat / Tgl. Lahir: Purbalingga, 21 Januari 1989
el —Xga tanda yang < telah i dmokltl)LUS Ujian A:;:}:(unptmr
LAIAN pada Institut ma Islam Negeri Purwokerto Program Micros: ffice® yang diselenggarakan
A oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.
MATERI NILAI
icrosoft Word 80/C
icrosoft Excel 06/ A
icrosoft Power Point 80/C
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Lampiran 16 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata

SO R R s R RS

| @LPPM 5

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 1383/K.LPPM/KKN.50/08/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prf. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : NING ZULFATUS SHOLIHAH FITHROTI
NIM : 1917401099

Fakultas : Tarbiyah & limu Keguruan

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MP1)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (91).
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Lampiran 17 Sertifikat PKL

4
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£707 1218 BZ 'OpINOMING “inyeabusiy
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uyeuesyEpw ye) ueynybuesiaqg fued nng iebegas

660TOVLI6T
I1LOYHLI4 HYHITOHS SNLV41NZ 9NIN
. epeday ueyuaqgig
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NVIF-NODEN NATINVA HYAIGAVL SYLIINAVE WNRIOLVIOUY ]
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Dipindal dengan CamScanner
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Lampiran 18 Cek Plagiasi

@SKRIPSI MK NING 12345.doex

DRGIN AUITY FEPODT

20 21« 10« 104

SIVILA RTY INDEX INTERNET SOURCES PUZLICAT ONS STUCENT PARERS

PRIy Lo mOl s

repasitory.iainpurwokerto.ac.id 7
hiernet Source %
repository.uinsaizu.ac.id

mel el Souroe 2%

antren.com
P "

“lerr M Solrce

eprints,.uny.ac.id 1 %

noere Souree

repasitory.radenintan.ac.id 1 %

neerne: Seuree

eprints.wal songo.cc.id 1 %

Inte'r ot Sworie

core.ac.uk 1 %

Internee Source

etheses.iainkediri.ac.id <'|
nteroet Souree %

d:ailib.uin-suka.ac.id
I||l(‘:,'rt ‘m-ml-r <1 %

B ooEE @ EA

m if’[lpés?;ifin-sumkana.ar.id <1 i
Elerjpflf.'i{?inu-kebumen.ac.ld <1 %

i B s
s <Tw

m repository.ar-raniry.ac.id <1 %

Inerne: Saurce
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Lampiran 19 Blangko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UMIVERSITAS ISLAM HEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMLU

KEGURUAN

dalan Jerdera A Fani Ha 408 Forwokero S3150
Tisugeen (OFE | RISE24 Faknamib (J001] EIRSSD

weved nrEaing asad

Mama

No. Induk
Fakultas/ Jurusan
Pembimkbing
MNama Judu!

BLANGKO EIMBING AN SKRIPSI

CHING ZULFATUS SHOLIHAH FITHROTI

1817401065
L FTIRMR
- Suirima Purnome, MPd.

o Manajemen Kurikulum Taman Pendidikan Al-Guran  Mealalui
arlisipasi Masyarakat di TPQ Al-Falah Ponjen Kamanganyar Purbalingga

G

_rf-lz.';%fd
Tl g

i

A

ol

]

G - - Tanda Tangan
Mo | Hari! Tanggal Maleri Bimbingan — ga -
L Fembimbing | Mahasiswa
1| !;l!/_u.i:l., . (R E T T {UmpRE,  gart Jady LA
17 pnuart 2023 | ey s cagon ka1 —3 )’,-C-—-—r : .
N
23 jambar fasd _'W*'r'irhﬂlri KerPomaiian , Rumclan marss AR
; EIM rewmmbnbkan  fd ndue it
F. (danin, o | EHETRR ah A TN
1 Februart Esnmirar  iftamen  lewancaa,
. | Faed e Dden Folileb R Fonatije '
| 30 Mard B2z Mawperbafi  (nifrumen Fenchfion
Wloag ..l'l-l'ﬁ Bk '[I
) _f B Al ',"1- |-“'z3mﬂ¢.n-1: 1
7 zﬂm;l:.' 2uad |- F'n‘ﬁ.'t}u‘f:a-h poga |6 bab 2 daq 3 |
7 - Peiyaepakan Farl dpal’ .mwmﬂp,-
8. :Tdn_br:m g0t | Bimbimyos  Bal 0 - |
Fqurﬁm 3o tilih s q'qﬂ.r' Pl |'-—;"
5
- a_rﬂ'lﬂjjm 22z Fergefon TooMef.  Ferenwimmen J% /L_ |
.[,ﬂﬁp.ﬁan .
. fag b s raldlahan  Pada kb /4_
? i::ﬂl-l—:-l Zpai ff’iﬁ':“;:f:” A adlAl Vﬂﬂ-‘ﬂ.u 7
it
I Aze Muesasih
4l 27 e Zszz
Dibual di . Purwokerta

Fada tanggal : 27

e

Dosen Perbimbing

A

Sutrimo

Purnome, M.Pd.

MIP.199201082018031015
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Lampiran 20 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUFP
A Tdentitas Din
1. Nama Lengkap : Ning Zulfatus Sholihah Fithrot
2. NIM : 1917401099
3. TempatTgl Lahir : Purbalingga, 21 Januari 1999
4 Alamat Rumah - Ponjen RT 02 RW 01 Kec. Karanganyar,
Eab. Purbalingga
5. Nama Ayah : Zaenal Abidin
6. Nama Ibu : Septiati

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SDVML tabum lulus ~ : SDN 01 Ponjen, 2010
b. SMP/MTs, tabun lulus : MTs Manbaul Thean, 2013
c. SMAMA, tabun lulus - MA Sunan Kalijogo Kedini, 2016
d 5L talnn masuk : UIN Prof. K. H. Syaifuddin Zuhri,
2019
2. Pendidikan Non Formal
a. PP. Tsuroyya Al-Falah Puin Ploso Mojo Kedin Jawa Tinnr Tahun
2013-2016
b. PP. Al-Falah Puiri Ploso Mojo Kedini Jawa Timur Talum 2016-
2019
C. Pengalaman Organisasi
. Pengurms HMJ MPI periode 20202021
. Pengums PMII Rayon Tarbiyah periode 2020/2021
. Pengums UEM PIQSI periode 2020/2021
. Pengurs UEM PIQSI periode 2021/2022
. Pengums Majelis Semaan Al-Qur’an dan Dzikml Ghofilin Kab.
Purbalingga

LA 4w b kd e
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